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ABSTRAK 

Maila Khaerani.ُ Penerapan Metode Yanbu’a dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca al-Quran Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 4 Pangkajene.ُ(dibimbingُolehُ
IbuُMarhani) 

Kemampuanُ membacaُ al-Quranُ dikalanganُ pesertaُ didikُ diُ SMPNُ 4ُ
PangkajeneُKab.ُPangkepُberbeda-beda.ُDariُjumlahُpesertaُdidikُyangُada,ُbanyakُ
yangُbelumُlancarُmembacaُal-QuranُterutamaُpadaُkelasُVIIIُdanُmenjadiُtantanganُ
yangُ dihadapiُ olehُ guruُ mataُ pelajaranُ Pendidikanُ Agamaُ Islam.ُ Penelitianُ iniُ
bertujuanُuntukُmengetahuiُkemapuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidikُsebelumُdanُ
setelahُ menerapkanُ metodeُ yanbu’aُ sertaُ untukُ mengetahuiُ penerapanُ metodeُ
yanbu’aُ efektifُ digunakanُ dalamُ meningkatkanُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ
pesertaُdidikُkelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep. 

Penelitianُ iniُ menggunakanُ pendekatanُ kuantitatif.ُ Desainُ penelitianُ yangُ
digunakanُ adalahُ Pre-eksperimental Design one Grup Pre-test-Post-test.ُ Sampelُ
dalamُ penelitianُ iniُ sebanyakُ 19ُ dariُ 48ُ pesertaُ didikُ yangُ menjadiُ populasi.ُ
Penelitianُiniُmenggunakanُteknikُprobability random sampling.ُPengumpulanُdataُ
menggunakanُobservasi,ُpre-test danُpost-test,ُdanُdokumentasi. 

Hasilُ penelitianُ iniُ menunjukkanُ bahwaُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ
pesertaُdidikُsebelumُdiajarkanُmenggunakanُmetodeُyanbu’aُberadaُpadaُkategoriُ
rendahُ denganُ nilaiُ rata-rataُ yangُ diperolehُ padaُ pre-testُ 46,42.ُ Kemampuanُ
membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ setelahُ diajarkanُ menggunakanُ metodeُ Yanbu’aُ
beradaُpadaُkategoriُtinggiُdenganُnilaiُrata-rataُyangُdiperolehُpadaُpost-testُ62,37.ُ
Penerapanُ metodeُ yanbu’aُ dalamُ meningkatkanُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ
pesertaُ didikُ efektifُ digunakanُ dalamُ pembelajaranُ PAIُ kelasُ VIIIُ diُ SMPNُ 4ُ
Pangkajeneُ Kab.ُ Pangkepُ karenaُ terdapatُ peningkatanُ yangُ signifikanُ yaituُ dariُ
belumُ mengenalُ hurufُ hijaiyahُ menjadiُ hafalُ hurufُ hijaiyah,ُ terbata-bataُ saatُ
membacaُal-Quranُhingga lُumayanُfasihُdalamُmembacaُal-Quran.ُHalُtersebutُdapatُ
dilihatُdariُhasilُujiُeffect sizeُdenganُnilaiُ1.768342,ُyangُberartiُberadaُdiُkategoriُ
sangatُbesarُkarenaُlebihُdariُ1ُsehinggaُhipotesisُdapatُditerima.ُ 

KataُKunci:ُPenerapan,ُYanbu’a,ُMembaca,ُal-Quran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonemُ konsonanُ bahasaُ Arabُ yangُ dalamُ sistemُ tulisanُ Arabُ dilambangkanُ

denganُ huruf,ُ dalamُ transliterasiُ iniُ sebagianُ dilambangkanُ denganُ hurufُ danُ

sebagianُ dilambangkanُ denganُ tanda,ُ danُ sebagianُ lainُ lagiُ dilambangkanُ denganُ

hurufُdanُtanda.ُ 

DaftarُhurufُbahasaُArabُdanُtransliterasinyaُkeُdalamُhurufُLatin: 

HurufُArab Nama HurufُLatin Nama 

 Alif Tidakُdilambangkan Tidakُdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Esُ(denganُtitikُdiُatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Haُ(denganُtitikُdibawah) ح

 Kha Kh KaُdanُHa خ

 Dal D De د 
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 Dhal Dh DeُdanُHa ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy EsُdanُYe ش

 Ṣad Ṣ Esُ(denganُtitikُdibawah) ص

 Ḍad Ḍ Deُ(denganُtitikُdibawah) ض

 Ṭa Ṭ Teُ(denganُtitikُdibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zetُ(denganُtitikُdibawah) ظ

 Ain ‘__ KomaُTerbalikُKeatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 Hamzahُ yangُterletakُdiawalُkataُmengikutiُvokalnyaُtanpaُdiberiُُ(ء) tandaُ

apaُpun.ُJikaُiaُterletakُditengahُatauُdiakhir,ُmakaُditulisُdenganُtandaُ(ʼ) 

2. Vokal 

Vokalُ tunggalُ (monoftong)ُbahasaُArabُyangُ lambangnyaُberupaُ tandaُatauُ

harakat,ُtransliterasinyaُsebagaiُberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ٲ

 Kasrah I i ٳ

 Dammah U u ٱ

Vokalُrangkapُ(diftong)ُbahasaُArabُyangُlambangnyaُberupaُgabunganُantaraُ

harakatُdanُhuruf,ُtransliterasinyaُberupaُgabunganُhuruf,ُyaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 FathahُdanُYa Ai aُdanُi ۔َيْ 

 FathahُdanُWau Au aُdanُu ۔َوْ 

Contoh: 

 kaifaُ:ُڲڧَ 

 haula :ُحَوْلَ 

3. Maddah 

Maddahُ atauُ vokalُ panjangُ yangُ lambangnyaُ berupaُ harkatُ danُ huruf,ُ

tranliterasinyaُberupaُhurufُdanُtanda,ُyaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔َا/۔َي 
FathahُdanُAlif 

atauُYa 
Ā aُdanُgarisُdiُatas 

 Kasrahُdan Ya Ī iُdanُgarisُdiُatas ۔ِيْ 

 DammahُdanُWau Ū uُdanُgarisُdiُatas ۔ُوْ 

Contoh: 

 Mātaُ: مَاتَ 
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 Ramāُ: رَمَى

 Qīlaُ: قيِْلَ 

 Yamūtu ُ: يمَُوْتُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasiُuntukُta marbutah adaُdua: 

a) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalauُ padaُ kataُ yangُ terakhirُ denganُ ta marbutah diikutiُ olehُ kataُ yangُ

menggunakanُkataُsandangُal- sertaُbacaanُkeduaُkataُituُterpisah,ُmakaُta marbutah 

ituُditranliterasikanُdengaُha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau Raudatul jannahُ: رَوْضَةاُلخَنّةِ 

 Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah : الَْمَدِيْنَةاُلْفَاضِلَةِ 

 Al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahُ atauُ tasydidُ yangُ dalamُ sistemُ tulisanُArabُ dilambangkanُ denganُ

sebuahُtandaُtasydidُ(ّ۔),ُdalamُtransliterasiُiniُdilambangkanُdenganُperulanganُhurufُ

(konsonanُganda)ُyangُdiberiُtandaُsyaddah.ُ 
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Contoh: 

 Rabbanāُ: رَبَّنَا

يْنَا  Najjainā : نَخَّ

 Al-Haqq : الْحَق  

 Al-Hajj : الْحَخ  

مَ   Nu’ima : نعُِّ

 Aduwwun‘ : عَدوُ  

Jikaُhurufُُىbertasydidُdiakhirُsebuahُkataُdanُdidahuluiُolehُhurufُkasrahُ

 .makaُiaُlitransliterasiُsepertiُhurufُmaddah (i)ُ,(۔ِيّ )

Contoh:ُ 

 Arabiُ(bukanُ‘Arabiyyُatauُ‘Araby)‘ُ: عَرَبِي  

 Aliُ(bukanُ‘Alyy atauُ‘Aly)‘ُ: عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kataُsandangُdalamُsistem tُulisanُArabُdilambangkanُdenganُhurufُُلا(alif lam 

ma’rifah).ُ Dalamُ pedomanُ transliterasiُ ini,ُ kataُ sandangُ ditransliterasikanُ sepertiُ

biasa,ُal-,ُbaikُketikaُ iaُdiikutiُolehُhurufُ syamsiah maupunُhurufُqamariah. Kataُ

sandangُ tidakُ mengikutiُ bunyiُ hurufُ langsungُ yangُ mengikutinya.ُ Kataُ sandangُ

ditulisُterpisahُdariُkataُyangُmengikutinyaُdanُdihubungkanُdenganُgarisُmendatarُ

 .(ـ)

Contoh: 
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 Al-syamsuُ(bukanُAsy-syamsu)ُ: الَْشَمْسُ 

لْزَلَة   Al-zalzalahُ(bukanُAz-zalzalah)ُ: الَزَّ

 Al-falsafahُ: الَْفَلسَفَةُ 

 Al-biladuُ: الَْبلِادَُ 

7. Hamzah 

Aturanُ transliterasiُ hurufُ hamzahُ menjadiُ apostrofُ (‘)ُ hanyaُ berlakuُ bagiُ

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 Ta’muruna : تأمُرُوْنَ 

 ’Al-nau : النَّوْءُ 

 Syai’un : شَيْء  

 Umirtu : امُِرْتُ 

8. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran (dari Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi zilal al-Quran 
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Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah ( اللّٰل) 

Kata “Allah”ُyangُdidahuiluiُpartikelُsepertiُhurufُjarُdanُhurufُlainnyaُatauُ

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  

Contoh: 

اٰللُّّ دّيْنُ   : Dinullah     

  Billah : بّالِٰلُّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اٰللُّّ رَحْمَةُّ فّيُْ مُُْ ه  :  Hum fi rahmmatillah 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman umum ejaan bahasa 

Indonesia (PUEBI) yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 
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Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Quran 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

11. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = Subhanahu wa ta ‘ala 

saw.  = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘Alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  =ُWafatُTahun 

QS../..:ُ4 =ُQSُal-Baqarah/2:187ُatauُQSُIbrahim/...,ُayatُ4 

HR  =ُHadisُRiwayat 
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BeberapaُsingkatanُdalamُbahasaُArab 

 صفحة ُ=ُ ُُُُُُ ص

 بدون مكان ُ=ُ ُُُُُُ دم

ُ=  صلعم  وسل مُُعليهُاللُّ ُصل ى  

 طبعةُ=  ط

 بدون ناشرُ=  دن 

 ٳلى آخرها/إلى آخره ُ=  الخ

ج    جزء ُ=  

Beberapaُsingkatanُyangُdigunakanُsecaraُkhususُdalamُteksُreferensiُperluُ

diُjelaskanُkepanjanagannya,ُdiantaranyaُsebagaiُberikut: 

ed. 

 

: Editorُ(atau,ُeds.ُ[kataُdariُeditors]ُjikaُlebihُdariُsatuُorangُ

editor).ُKarenaُdalamُbahasaُindonesiaُkataُ“editor”ُberlakuُ

baikُ untukُ satuُ atauُ lebihُ editor,ُ makaُ iaُ bisaُ sajaُ tetapُ

disingkatُed.ُ(tanpaُs). 

etُal. : “danُ lain-lain”ُ atau”ُ danُ kawan-kawan”ُ (singkatanُ dariُ et 

alia).ُDitulisُdenganُhurufُmiring.ُAlternatifnya,ُdigunakanُ

singkatanُ dkk.ُ (“danُ kawan-kawan”)ُ yangُ ditulisُ denganُ

hurufُbiasa/tegak. 

Cet. : Cetakan.ُ Keteranganُ frekuensiُ cetakanُ bukuُ atauُ literaturُ

sejenis. 
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Terj  : Terjemahanُ(oleh).ُSingkatanُ iniُ jugaُuntukُpenulisanُkataُ

terjemahanُyangُtidakُmenyebutkanُnamaُpenerjemahnya 

Vol. ُُُ: Volume.ُ Dipakaiُ untukُ menunjukkanُ jumlahُ jilidُ sebuahُ

bukuُatauُensiklopediaُdalamُbahasaُ Inggris.ُUntukُbuku-

bukuُberbahasaُArabُbiasanyaُdigunakanُjuz. 

No. :ُُ Nomor.ُDigunakanُuntukُmenunjukkanُjumlahُnomorُkaryaُ

ilmiahُberkalaُsepertiُjurnal,ُmajalah,ُdanُsebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanُ merupakanُ komponenُ terpentingُ dalamُ mempertahankanُ danُ

melindungiُ sifatُ dasarُ pesertaُ didikُ saatُ merekaُ tumbuhُ dewasa,ُ sertaُ

mengembangkanُ potensiُ merekaُ secaraُ bertahap.1ُ Pendidikanُ Islamُ adalahُ prosesُ

pengarahanُdariُsatuُindividuُkepadaُindividuُlainnyaُuntukُmencapaiُperkembanganُ

optimal,ُ sesuaiُ denganُ ajaranُ Islamُ yangُ bersumberُ dariُ al-Quranُ danُ Sunnah.ُ

Tujuannyaُadalahُagarُmerekaُdapatُmelaksanakanُperanُkemanusiaanُsebagaiُhambaُ

diُ hadapanُTuhanُ sebagaiُpenjagaُ alamُ semestaُ ini.ُOlehُkarenaُ itu,ُ fungsiُ utamaُ

pendidikanُadalahُmenyiapkanُgenerasiُmendatangُdenganُketerampilanُdanُkeahlianُ

yangُdibutuhkan,ُsehinggaُmerekaُdapatُberkontribusiُsecaraُaktifُdalamُmasyarakat.ُ

PendidikanُAgamaُ Islamُ bertujuanُ membekaliُ pesertaُ didikُ denganُ pengetahuanُ

agamaُyangُkuatُsertaُmembentukُkarakterُyangُsesuaiُdenganُajaranُIslam.2ُMelaluiُ

pembelajaranُ agamaُ Islam,ُ pesertaُ didikُ diharapkanُ dapatُmeningkatkanُ imannya,ُ

memahamiُnilai-nilaiُIslam,ُdanُmenerapkannyaُdalamُkehidupanُsehari-hari.ُTujuanُ

akhirnyaُadalahُmembentukُpribadiُmuslimُyangُberkarakterُmulia. 

Sebagaiُmukjizat,ُ al-Quranُ diturunkanُ olehُAllahُ kepadaُNabiُMuhammadُ

untukُmembimbingُmanusiaُkeُjalanُyangُbenar.ُKitabُsuciُini,ُyangُkekalُsepanjangُ

masa,ُhadir sُebagai sُumberُketenanganُhatiُdanُpedomanُhidupُyang sُempurna.ُSelainُ

 
1 Khoirotun Nisail Fitriyah, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 

Filsafat Ilmu,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 2331–38. 
2 Mufaizah Mufaizah et al., “Mengembangkan Critical Thingking dalam Pembelajaran Pai,” 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 7, no. 4 (2024): 13425–34. 
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itu,ُ al-Quranُ selaluُmenunjukkanُ jalanُ yangُbenar.ُ Iaُ inginُ kitaُ yakinُ sepenuhnyaُ

bahwaُhanyaُAllahُsatu-satunyaُTuhanُyangُbenarُdanُal-Quranُadalahُfirman-Nyaُ

yangُ suci.ُ Agarُ pesanُ al-Quranُ benar-benarُ masukُ keُ dalamُ hati,ُ kitaُ harusُ

membacanyaُ denganُ sungguh-sungguhُ danُ memahamiُ maknanya.ُ Karenaُ begituُ

pentingnyaُal-Quranُbagiُkehidupanُseorangُmuslim,ُkitaُperluُbelajarُcaraُmembacaُ

yangُbenarُdanُsesuai. 

Membacaُ adalahُ langkahُ awalُ dalamُmemahamiُ al-Quran,ُ dimulaiُ denganُ

mengenaliُ hurufُ demiُ huruf,ُ ayatُ demiُ ayat,ُ yangُ kemudianُ dilanjutkanُ denganُ

mendalamiُ maknaُ yangُ terkandungُ diُ dalamnya,ُ sehinggaُ seseorangُ dapatُ

memperolehُ petunjukُ yangُ terdapatُ dalamُ al-Quran.3ُ Sehinggaُ dapatُ diterapkanُ

secaraُlangsungُdalamُkehidupanُsehari-hari.ُMembacaُal-Quran,ُbahkanُhanyaُsatuُ

hurufُsaja,ُsangatُbernilai.ُNamun,ُkesalahanُdalamُmelafalkanُhurufُdapatُmengubahُ

artiُsebuahُayat.ُOlehُkarenaُitu,ُmembacaُal-Quranُdenganُbaikُsangatُpentingُuntukُ

memastikanُkitaُmemahamiُdanُmenyampaikanُpesanُal-Quranُdenganُbenar. 

GuruُPendidikanُAgamaُIslamُmemegangُperananُkunciُdalamُmendampingiُ

pesertaُ didikُ untukُ memahamiُ danُ mempraktikkanُ bacaanُ al-Quranُ yangُ sesuaiُ

denganُkaidah tُajwid.ُPeranُguruُtidakُberhentiُpadaُaspek tُeknisُsaja,ُmelainkanُjugaُ

mencakupُ pemahamanُ akanُ nilai-nilaiُ al-Quranُ yangُ dapatُ diterapkanُ dalamُ

kehidupanُ sehari-hari.ُ Pesatnyaُ kemajuanُ teknologiُ informasiُ membuatُ anak-anakُ

lebihُterhiburُdenganُgadget,ُsepertiُmenontonُtelevisiُdanُYouTube,ُyangُberdampakُ

padaُmenurunnyaُminatُmerekaُterhadapُkegiatanُmembaca,ُ terutamaُmembacaُal-

Quran. 

 
3 Nurul Indana and Anggita Febrianti, “Penerapan Metode Yanbu’a dalam Peningkatan 

Kefasihan Baca Al-Quran:(Studi di TPQ Al Ihsan Desa Sanur Kaja Denpasar Bali),” ILJ: Islamic 

Learning Journal 1, no. 2 (2023): 421–41. 
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Berdasarkanُ duniaُ pendidikan,ُ penyampaianُ ilmuُ senantiasaُ disesuaikanُ

denganُkebutuhanُmasyarakat.ُPengetahuanُdiperolehُmelaluiُtekadُdanُkesungguhanُ

dalamُbelajar.ُSumberُpengetahuanُyangُpalingُmenyeluruhُ adalahُ al-Quran,ُ yangُ

manaُwahyuُ pertamaُ yangُ diturunkanُmenekankanُ pentingnyaُ aktivitasُmembaca.ُ

Olehُ sebabُ itu,ُ sebagaiُmanusiaُ kitaُmemilikiُ tanggungُ jawabُuntukُmembacaُ al-

Quran.ُProsesُmempelajarinyaُ terdapatُ berbagaiُmetodeُyangُ telahُdikembangkan.ُ

Namun,ُsetiapُmetodeُtersebutُperluُdisesuaikanُdenganُsituasiُdanُkondisiُyangُada.ُ

“Metodeُ jugaُbisaُmemberikanُbantuanُ kepadaُ pesertaُ didikُ yangُmempelajariُ al-

Quran”.ُSebagaimanaُsabdaُNabiُriwayatُal-BukhariُdariُAliُr.aُ: 

ك مُْ:ُُقَالَُُوَسَلَّمَُُُعَلَيْهُُّاللُّ ُصَلَّىُُالنَّبّى ُُّنُّعَُُُعَنْه ُُاٰللّ ُُرَضّىَُُعَلّيُُْعَنُْ رواه.ُوَعَلَّمَه ُ الْق رْانَُُتعََلَّمَُُمَنُُْخَيْر  ُ

 البخاريُ

Artinyaُ:ُ 

DariُAliُraُdariُRasulullahُsaw.ُ “Yangُpalingُbaikُdiantaraُkamuُialahُ orangُ

yangُbelajarُal-Quranُdanُmengajarkannya”.4 

Diaُ (Sa’adُ binُ ‘Ubaidah)ُ berkata:ُ “Abuُ Abdirrohmanُ (As-Sulamiy)ُ telahُ

mengajarkanُ al-Quranُ padaُ pemerintahanُ (khalifah)ُ ‘Utsman,ُ sampaiُ zamanُ

(gubernur)ُAl-Hajjaj,ُ beliauُberkata,ُ ‘(Hadits)ُ ituُ yangُmenyebabkanُ akuُdudukُdiُ

tempatُduduk-kuُiniُ(mengajarkanُal-Quran).ُ(HR.ُBukhori,ُno.ُ5027;ُTirmidzi,ُno.ُ

2907;ُAbuُDawud,ُno.ُ1452,ُAhmad,ُno.ُ412,ُ413,ُ500;ُIbnuُHibban,ُno.118). 

Keterangan: 

Haditsُiniُjugaُdiُriwayatkanُdariُsahabatُlain,ُyaitu: 

1) Ali bin Abi Thalib (HR. Tirmidzi, no. 2909; Ahmad, no. 1318. Syaikh Al-

Albaniُberkata,ُ“Shohihُlighoirihi”) 

 
4 Al-Bukhori, Shahih Bukhori, Jilid II, (Semarang: CV Thoha Putra, 1986). 
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2) Sa’adُbinُAbiُWaqqoshُ(HR.ُIbnuُMajah,ُno.ُ213.ُSyaikhُMuhammadُbinُAliُ

binُAdamُberkata:ُ“Sanadُhaditsُiniُsangat lemah, namun kalimat pertama ada 

diُdalamُShohihُ(Bukhori)ُdariُhaditsُ‘Utsman”.ُ(Masyariqul Anwar, no. 213) 

FawaidُHadits: 

1) Manusia paling baik adalah orang yang menggabungkan dua sifat: belajar al-

Quran dari orang lain dan mengajarkannya kepada orang lain. 

2) Belajar al-Quran dan mengajarkannya mencakup mempelajari lafazh dan 

maknanya. Yakni orang yang belajar dan mengajarkan bacaan dan hafalan al-

Quran masuk hadits ini. Demikian pula mengajarkan makna dan tafsirnya, juga 

masuk hadits ini.  

3) Orang yang mempelajari dan mengajarkan al-Quran adalah orang yang 

menyempurnakan dan memberi manfaat kepada diri sendiri dan kepada orang 

lain. Maka menggabungkan keduanya menjadikannya sebagai orang yang 

paling utama.5 

Berbagai fُaktorُdapatُmenyebabkanُpesertaُdidikُkesulitanُmembacaُal-Quran,ُ

sepertiُkurangnyaُkompetensiُguruُdalamُmengajarkanُbacaanُ al-Quran,ُminimnyaُ

upayaُguruُuntukُmeningkatkanُketerampilanُbacaُpesertaُdidik,ُsertaُpembelajaranُ

yangُ seringkaliُ hanyaُ dianggapُ sebagaiُ tugasُ administratifُ tanpaُ menekankanُ

profesionalismeُ guru.ُAkibatnya,ُ perhatianُ terhadapُ pesertaُ didikُmenjadiُ kurang.ُ

Selainُitu,ُpengaruhُlingkunganُsekitarُjugaُturutُmemengaruhiُkemampuanُbacaُal-

Quranُpesertaُdidik.ُTingkatُpengawasanُdanُperhatianُorangُ tuaُyangُberagamُdiُ

 
5 Muslim Atsari, Manusia Paling Baik, Orang yang Belajar dan Mengajarkan al-Quran (Jawa 

Tengah: Pondok Pesantren Ibnu Abbas As salafy, 2021). https://binabbas.org/2021/08/manusia-paling-

baik-orang-yang-belajar-dan-mengajarkan-al-quran/ (22 Juni 2025). (Catatan: 22 Juni 2025 adalah 

tanggal ketika situs tersebut diakses) 

https://binabbas.org/2021/08/manusia-paling-baik-orang-yang-belajar-dan-mengajarkan-al-quran/
https://binabbas.org/2021/08/manusia-paling-baik-orang-yang-belajar-dan-mengajarkan-al-quran/
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rumahُmenjadiُsalahُsatuُfaktorُpenyebabُperbedaanُkemampuanُmembacaُal-Quranُ

padaُpesertaُdidik.ُMinatُbacaُal-Quranُyangُmasih rُendah, tُerutamaُpadaُusia sُekolahُ

yangُ cenderungُ lebihُ tertarikُ padaُ aktivitasُ bermain,ُ berdampakُ padaُ kurangُ

lancarnyaُpelafalanُbacaanُal-Quran. 

Pendidikanُal-Quranُbagiُ anak-anakُ sebagaiُpenerusُbangsaُmenjadiُ sangatُ

pentingُ diُ SMPNُ 4ُ Pangkajeneُ denganُ jumlahُ pesertaُ didikُ 158ُ orangُ tersebutُ

terdapatُpulaُberbagaiُkarakterُyangُsangatُkompleks,ُdenganُkemampuanُmembacaُ

al-Quranُyangُberbeda-beda. 

Berdasarkanُ observasiُ awal,ُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ dikalanganُ

pesertaُdidikُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkepُberbeda-beda.ُDariُjumlahُpesertaُ

didikُyangُada,ُbanyakُyangُbelum lُancarُmembacaُal-QuranُterutamaُpadaُkelasُVIIIُ

danُmenjadiُ tantanganُ yangُ dihadapiُ olehُ guruُmataُ pelajaranُ PendidikanُAgamaُ

Islam.ُMeningkatkanُkemampuanُmembacaُal-Quranُdanُmotivasiُbelajarُmerupakanُ

tantanganُkompleksُbagiُguruُPAI.ُUntukُmencapai tُujuanُpembelajaranُyangُoptimal,ُ

diperlukanُpenelitianُmendalamُmengenaiُberbagaiُstrategiُdanُteknikُpengajaranُal-

Quranُyangُditerapkanُolehُguruُdiُlapangan. 

Metodeُ pembelajaranُ merupakanُ strategiُ yangُ dirancangُ untukُ mencapaiُ

tujuanُ pembelajaranُ secaraُ optimalُ danُ efisien.6ُ Metodeُ yanbu’aُ merupakanُ caraُ

membaca,ُ menulis,ُ danُ menghafalُ al-Quranُ yangُ dibuatُ berdasarkanُ tingkatanُ

pembelajaranُ al-Quranُ mulaiُ dariُ hurufُ hijaiyah,ُ membaca,ُ laluُ menulisُ hurufُ

hijaiyahُ sehinggaُ dapatُmengetahuiُ kaidahُ tajwid.ُMetodeُ yanbu’aُ ditulisُ denganُ

tulisanُRasm Usmaniُdenganُmenggunakanُtandaُbacaُdanُwaqafُyangُadaُdiُdalamُ

al-Quran.ُYanbu’aُ yangُ berisiُ sumber,ُmengambilُ dariُ kataُYanbu’ul Qur’anُ yangُ

 
6 Elsa Kaniawati et al., “Evaluasi Media Pembelajaran,” Journal of Student Research 1, no. 2 

(2023): 18–32. 
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berartiُsumberُal-Quran.7ُ 

Dariُpenjelasanُdiُatas,ُpenulisُ tertarikُuntukُmenelitiُbagaimanaُpenerapanُ

metodeُyanbu’aُdalamُpembelajaranُmembacaُal-QuranُpadaُpesertaُdidikُkelasُVIIIُ

diُSMPNُ4ُPangkajene.ُMelaluiُpenelitianُini,ُdiharapkanُdapatُdiperolehُgambaranُ

yangُ jelasُ mengenaiُ metode-metodeُ pengajaranُ al-Quranُ yangُ efektifُ dalamُ

meningkatkanُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik,ُsehinggaُdapatُmenjadiُ

rujukanُbagiُguruُPAIُdalamُmerancangُpembelajaranُyangُlebihُberkualitas.ُDenganُ

demikian,ُrelevansiُpenelitianُiniُdenganُprodiُPendidikanُAgamaُIslamُ(PAI)ُadalahُ

penelitianُiniُinginُmemberikanُsumbangsihُterhadapُprodiُPendidikanُAgamaُIslamُ

diُInstitutُ terkaitُmemilikiُkompetensiُdanُkapasitasُdiُdalamُstrategiُpembelajaranُ

dalamُ menghadapiُ pesertaُ didikُ yangُ nantinyaُ efektifُ dalamُ meningkatkanُ

kemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik.ُPadaُsaatُmelakukanُobservasiُ awal,ُ

banyakُpesertaُdidikُyangُbelumُlancarُdalamُmembacaُal-Quran.ُOlehُkarenaُ itu,ُ

penulisُ mengajukanُ judulُ Penerapanُ Metodeُ Yanbu’aُ dalamُ Meningkatkanُ

KemampuanُMembacaُal-QuranُPesertaُDidikُKelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُ

Pangkep. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanُdariُlatarُbelakangُdanُidentifikasiُmasalahُdiُatas,ُmakaُpenulisُ

dapatُmengambilُpokokُbahasanُyangُbisaُdijadikanُsebagaiُmasalahُpokok.ُAdapunُ

rumusanُmasalahُdalamُpenelitianُini,ُsebagaiُberikut: 

 
7 Ilham Azami Maulidi, “Manajemen Program Pendidikan Lajnah Muroqobah Yanbu’a (Lmy) 

dalam Mengembangkan Lembaga Pengguna Metode Belajar Al-Quran Yanbu’a di Kabupaten 

Bondowoso,” 2024. 
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1. Bagaimana kemampuan membaca al-Quran peserta didik sebelum penerapan 

metode yanbu’a pada peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pangkajene Kab. 

Pangkep? 

2. Bagaimana kemampuan membaca al-Quran peserta didik setelah penerapan 

metode yanbu’a pada peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pangkajene Kab. 

Pangkep? 

3. Apakah metode yanbu’a efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

al-Quran peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep? 

C. Tujuan Penelitian 

ُُُُُُُُ Adapunُtujuanُdariُpenelitianُini,ُadalahُsebagaiُberikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran peserta didik sebelum 

penerapan metode yanbu’a pada peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pangkajene 

Kab. Pangkep  

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran peserta didik setelah 

penerapan metode yanbu’a pada peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pangkajene 

Kab. Pangkep. 

3. Untuk mengetahui penerapan metode yanbu’a efektif diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Quran peserta didik kelas VIII 

SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapunُmanfaatُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ diharapkanُ penelitianُ iniُmampuُ

memberikanُnilaiُ tambahُdanُmanfaatُbaikُ secaraُ teoretisُmaupunُpraktis.ُAdapunُ

manfaatُpenelitianُiniُterdapat: 

1. Kegunaan Teoretis 

Adapunُ kegunaanُ secaraُ teoretisُ dapatُ diperolehُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ

sebagaiُberikut: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan metode yanbu’a dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Quran pada peserta didik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan masukan bagi guru. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapunُkegunaanُpraktisُdalamُpenelitianُiniُadalahُsebagaiُberikut: 

a. Bagi peserta didik, memberikan informasi serta motivasi tentang metode 

pembelajaran yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi guru, diharapkan para guru dapat mengidentifikasi hambatan dan 

kekurangan dalam implementasi metode yanbu’a. Hal ini bertujuan agar 

kualitas pengajaran dapat ditingkatkan sehingga tujuan penerapan metode 

tersebut dapat tercapai secara optimal. 

c. Bagi penulis, kegunaan penelitian ini bagi penulis dapat memberikan 

pengalaman dan latihan untuk peneliti dalam menerapkan metode pembelajaran 
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juga memberikan wawasan pengetahuan bagi penulis tentang Penerapan 

Metode Yanbu’a untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Quran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauanُ penelitianُ relevanُ adalahُ Penelitian-penelitianُ sebelumnyaُ yangُ

relevanُ digunakanُ sebagaiُ landasanُ atauُ referensiُ untukُ penelitianُ yangُ akanُ

dilakukan.ُPenulisُmengamatiُadanyaُperbedaanُantaraُpenelitianُyang tُelahُdilakukanُ

olehُpenelitiُ lainُdenganُpenelitianُyangُakanُditelitinya.ُBeberapaُhasilُpenelitianُ

sebelumnyaُyangُberkaitanُdenganُjudulُpenelitianُpenelitiُadalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia dan Ahmad Fuadi pada tahun 2022 

berjudulُ “Pengaruhُ Metodeُ Yanbu’a Terhadap Peningkatan Membaca al-

Quran Peserta didik Kelas VII Pondok Pesantren Hujjaturrahmah Tanjung 

Pura”ُ menemukanُ bahwaُ Hasilُ penelitianُ menujukkanُ dariُ uji realibitas 

penerapan metode yanbu’a adalah (90%) dan hasil uji peningkatan membaca 

al-Quran adalah (83,33%). Berdasarkan hasil hitungan tersebut diketahui 

bahwa nilai rxy = 0.413. Nilai rxy tersebut adalah positif. Nilai rxy hasil 

hitungan 0.413 dalam angka indeks kolersi di atas beradadalam kelompok 0,41 

– 0,70 yang bemakna antar Variabel X dan Variabel Y terdapat kolerasi yang 

sedang atau cukupan. Hal ini berarti hubungan penerapan metode yanbu’a 

dengan peningkatan membaca al-Quran mempunyai tingkat kolerasi yang 

sedang.8 Jurnal ini dan penelitian peneliti sama-sama meneliti tentang metode 

yanbu’a. Namun ada perbedaan dalam jenis penelitian yang digunakan, jurnal 

 
8 Yulia Yulia and Ahmad Fuadi Ahmad Fuadi, “Pengaruh Metode Yanbu’a terhadap 

Peningkatan Membaca Al-Quran Peserta didik Kelas VII Pondok Pesantren Hujjaturrahmah Tanjung 

Pura,” Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 1, no. 3 (2023): 27–36. 
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Yulia dan Ahmad Faudi melakukan penelitian kuantitatif dengan pengujian 

hipotesis melalui rumus korelasi Product Momen, sedangkan penulis 

melakukan penelitian Eksperimen. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Afif Nurseha, Noviarni Ardilah, Didit 

Ruhdiyanto,ُ danُ Devinaُ V.ُWibowoُ padaُ tahunُ 2023ُ berjudulُ “Penerapanُ

Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Membaca al-Quran pada Anak Usia Dini 

di TK An-NurُCimalingping”ُmenemukanُbahwaُhasilُdariُpenerapanُmetodeُ

Yanbu’a menunjukkan peningkatan signifikan yaitu pada kemampuan 

membaca 33,33% pada siklus I dan menjadi 72% pada siklus II. Jurnal ini dan 

penelitian peneliti sama-sama meneliti penerapan metode yanbu’a. Namun ada 

perbedaan pada jenis dan subjek penelitian, Afif Nurseha dkk melakukan 

penelitian dengan subjek Anak Usia Dini dengan jenis penelitian PTK, 

sedangkan penulis menggunakan subjek peserta didik kelas VIII dengan jenis 

penelitian Eksperimen.9 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nasuha, Ibnudin, dan Ibnu Rusydi pada tahun 

2023ُ berjudulُ “Implementasiُ Metodeُ Qira’atiُ dalamُ Meningkatkanُ

Kemampuan Membaca al-Quran di TPQ Hidayatul Ihsan Perumahan Abdi 

KaryaُTerusan Iُndramayu”ُmenemukanُhasilُpenerapanُmetodeُQira’atiُsangatُ

berpengaruh dikarenakan banyak murid cepat memahami dan kemampuan 

membaca al-Quran. Kesimpulan penelitian ini bahwa penerapan metode 

Qira’ati yang diterapkan sangat berpengaruh pada pembelajaran membaca al-

 
9 Afif Nurseha et al., “Penerapan Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran 

pada Anak Usia Dini di TK An-Nur Cimalingping,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2023. 
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Quran.10 Jurnal ini dan penelitian yang akan dilakukan penulis sama-sama 

meneliti tentang kemampuan membaca al-Quran. Namun ada perbedaan pada 

jenis penelitian dan variabelnya, penelitian sebelumnya menggunakan jenis 

penelitian lapangan (Field Research) sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan jenis penelitian Eksperimen, kemudian pada 

penelitian sebelumnya menggunakan metode qira’ati sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode yanbu’a. 

Berdasarkanُdataُdariُpenelitian-penelitianُterdahuluُdilakukanُanalisisُuntukُ

mendapatkanُpersamaanُdanُperbedaanُterhadapُpenelitianُyangُakanُdilakukanُolehُ

penulisُyangُdisajikanُdalamُbentukُtabel. 

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian relevan 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Yulia 

dan Ahmad Fuadi pada 

tahun 2022 berjudul 

“Pengaruhُ Metodeُ

Yanbu’a Terhadap 

Peningkatan Membaca 

al-Quran Peserta didik 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

sekarang yaitu 

sama-sama 

membahas 

Peneliti sebelumnya 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

dengan meneliti 

pengaruh variabel 

pertama terhadap 

variabel kedua 

Sedangkan pada 

 
10 Nasuha Nasuha, Ibnudin Ibnudin, and Ibnu Rusydi, “Implementasi Metode Qira’ati dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di TPQ Hidayatul Ihsan Perumahan Abdi Karya 

Terusan Indramayu,” Journal Islamic Pedagogia 3, no. 2 (2023): 98–106. 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Kelas VII Pondok 

Pesantren 

Hujjaturrahmah 

TanjungُPura”. 

tentang metode 

yanbu’a. 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

menggunakan Penelitian 

Eksperimen untuk 

menerapkan variabel 

pertama terhadap 

variabel kedua. 

Penelitian terdahulu 

meneliti di lembaga 

swasta sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu meneliti 

di lembaga negeri. 

2 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Afif 

Nurseha, Noviarni 

Ardilah, Didit 

Ruhdiyanto, dan Devina 

V. Wibowo pada tahun 

2023 berjudul 

“Penerapanُ Metodeُ

Yanbu’a dalam 

Jurnal ini dan 

penelitian 

penulis sama-

sama meneliti 

penerapan 

metode 

yanbu’a. 

Perbedaan pada subjek 

penelitian, Afif Nurseha 

dkk melakukan penelitian 

dengan subjek Anak Usia 

Dini, sedangkan penulis 

menggunakan subjek 

peserta didik kelas VIII. 

Afif Nurseha dkk 

menggunakan jenis 
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No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Pembelajaran Membaca 

al-Quran pada Anak 

Usia Dini di TK An-Nur 

Cimalingping” 

penelitian PTK 

sedangkan penulis 

menggunakan jenis 

penelitian Eksperimen. 

3 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Nasuha, 

Ibnudin, dan Ibnu 

Rusydi pada tahun 2023 

berjudulُ “Implementasiُ

Metodeُ Qira’atiُ dalamُ

Meningkatkan 

Kemampuan Membaca 

al-Quran di TPQ 

Hidayatul Ihsan 

Perumahan Abdi Karya 

TerusanُIndramayu” 

Jurnal ini dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

sama-sama 

meneliti tentang 

kemampuan 

membaca al-

Quran. 

Perbedaan pada jenis 

penelitian dan 

variabelnya, penelitian 

sebelumnya 

menggunakan jenis 

penelitian lapangan 

(Field Research) 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan jenis 

penelitian Eksperimen, 

kemudian pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan metode 

Qira’ati sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode yanbu’a. 



15 

 

 

 

B. Tinjauan Teori  

1. Metode Yanbu’a 

a. Pengertian Metode Yanbu’a 

Keberhasilanُpesertaُdidikُdalamُmemahamiُpelajaranُsangatُbergantungُpadaُ

bagaimanaُ guruُ menyampaikanُ materi.ُ Metodeُ pembelajaranُ yangُ tepatُ akanُ

membuatُpesertaُdidikُlebihُmudahُmenangkapُmateriُpelajaran.ُSebaliknya,ُmetodeُ

yangُkurangُtepatُbisaُmenjadiُsulitُbagiُpesertaُdidikُuntukُbelajar.11ُMetodeُadalahُ

caraُatauُpendekatanُyangُdilakukanُuntukُmencapaiُtujuanُtertentu.12ُKataُyanbu’aُ

terambilُ dariُ kataُ naba’a yangُ berartiُmemancar.ُ Patronُ kataُ yanbu’ mengandungُ

maknaُhiperbolaُdanُdenganُdemikianُ yanbu’ adalahُartiُmata air yang memancar 

dengan deras tanpa habis-habisnya.13 Yanbu’a adalahُkitabُmetodeُpembelajaranُyangُ

dirancangُuntukُmemudahkanُanak-anakُdanُorangُdewasaُdalamُmembaca,ُmenulis,ُ

sertaُ menghafalُ al-Quranُ secaraُ cepat,ُ mudah,ُ danُ benar.ُ Kitabُ iniُ menggunakanُ

Rasm Utsmaniُserta tُandaُbacaُdanُwaqafُsebagaimana tُerdapatُdalamُal-Quran.ُRasm 

Utsmaniُ sendiriُbanyakُdipelajariُdiُnegara-negaraُArabُdanُduniaُIslam.14ُMetodeُ

yanbu’aُ merupakanُ metodeُ pembelajaranُ yangُ dirancangُ secaraُ sistematisُ untukُ

membaca,ُmenulis,ُ danُmenghafalُ al-Quran.ُMetodeُ iniُ terdiriُ dariُ 7ُ jilid,ُ denganُ

pendekatanُ yangُ cepat,ُ tepat,ُ benar,ُ sertaُ berkesinambungan,ُ sesuaiُ denganُ

 
11 Chotibul Umam, Inovasi Pendidikan Islam: Strategi dan Metode Pembelajaran PAI di 

Sekolah Umum (CV. Dotplus Publisher, 2020). 
12 Susi Eka Ningsih, Siti Sakinatul Aulia, and Gusmaneli Gusmaneli, “Konsep Dasar Strategi 

Pembelajaran dan Membedakannya dengan Model, Pendekatan, Metode dan Teknik Pembelajaran,” 

Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya dan Pendidikan 1, no. 4 (2024): 154–

63. 
13   M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Jilid-07,” Jakarta : Lentera Hati, 2002, 568. 
14 Rihyan Mutaqin, “Metode Yanbu’a sebagai Pedoman Membaca Al-Quran TPQ 

Roudlotussalam Dukuh Prayungan Desa Getas Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak,” Jurnal 

Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan Islam [JIPPI] 2, no. 1 (2024). 
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makharijul hurufُdanُkaidahُilmuُtajwid.15ُ 

Berdasarkanُberbagaiُpendapatُ tersebutُdisimpulkanُbahwaُmetodeُyanbu’aُ

adalahُsalahُsatuُmetodeُyangُditerapkanُdalamُmenjalankanُaktivitasُmembacaُ alُ

Qur’anُyangُdiharapkanُdapatُmendukungُkeberhasilanُkegiatanُtersebutُdenganُhasilُ

yangُoptimal.ُBerdasarkanُbidangُpendidikan,ُmetodeُmemegangُperananُyangُsangatُ

penting,ُ terutamaُ dalamُ prosesُ pembelajaran,ُ gunaُ menciptakanُ lingkunganُ yangُ

mendukung,ُbaikُdiُdalamُmaupunُdiُluarُkelas.ُMetodeُyanbu’aُdigunakanُsebagaiُ

saranaُ untukُ mencapaiُ tujuan,ُ denganُ menyajikanُ materiُ yangُ terstrukturُ secaraُ

sistematisُsebagaiُpengantarُdalamُpembelajaranُmembacaُal-Quran. 

Olehُkarenaُitu,ُmetodeُmemilikiُperanُpentingُdalamُkeberhasilanُmencapaiُ

tujuanُ pembelajaran.ُ Seiringُ denganُ perkembanganُ danُ kemajuanُ diُ bidangُ

pendidikan,ُsertaُmeningkatnyaُkebutuhanُmasyarakatُuntukُmempelajariُal-Quran,ُ

berbagaiُ metodeُ praktisُ untukُ pembelajaranُ al-Quranُ punُ mulaiُ bermunculan,ُ diُ

antaranya: 

1) Metode Al-Baghdadi 

ُُُُُُُ MetodeُAl-Baghdadiُmerupakanُsebuahُmetodeُyangُterstruktur,ُyaituُ

metodeُ yangُ disusunُ secaraُ berurutanُ sebagaiُ bagianُ dariُ sebuahُ prosesُ

pengulangan.ُMetodeُiniُ jugaُdikenalُdenganُsebutanُmetodeُAlif,ُBa’,ُTa’.ُ

Metodeُiniُadalahُsalahُsatuُmetodeُtertuaُyangُmunculُdanُmenjadiُmetodeُ

pertamaُyangُberkembangُdiُIndonesia.16 

 
15 Mohammad Saat Ibnu Waqfin et al., “Pelatihan Membaca Al-Quran dengan Menggunakan 

Metode Yanbu’a bagi Guru TPQ di Desa Pulorejo Jombang,” Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat 3, no. 3 (2022): 132–35. 
16 Moh Rifqi Izzal Khuluqi, “Pembelajaran Al-Quran Melalui Metode Baghdadi dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Quran Peserta Didik MI Al-Quran Al-Hikmah Purwoasri Kediri” 

(IAIN Kediri, 2024). 
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MetodeُpembelajaranُAl-Baghdadiُdiُmulaiُdenganُpengenalanُhurufُ

hijaiyahُdanُdiُakhiriُdenganُmembaca jُuzُamma.ُSetelahُmenyelesaikan tُahapُ

ini,ُ pesertaُ didikُ dapatُ melanjutkanُ keُ tingkatُ yangُ lebihُ lanjut,ُ yaituُ

pembelajaranُal-Quran.17ُKelebihanُmetodeُyanbu’a dibandingkanُmetodeُAl-

Baghdadiُ adalahُ metodeُ yanbu’a menggunakanُ pendekatanُ talaqqiُ

musyafahahُyangُlebihُterstrukturُdenganُsistemُbertingkatُdariُjilidُ1ُhinggaُ

7ُsedangkanُAl-Baghdadiُlebihُberfokusُpadaُmetodeُejaُdanُhafalanُdenganُ

polaُ“alif,ُba,ُta”. 

2) Metode Iqra’ 

Metodeُ iqra’ُ adalahُ suatuُ metodeُ membacaُ al-Quranُ yangُ

menekankanُ langsungُpadaُlatihanُmembaca.18ُMetodeُ iqra’ُdirancangُolehُ

Bapakُ As’adُ Humanُ dariُ Kotagede,ُ Yogyakarta,ُ danُ dikembangkanُ olehُ

AMMُ(AngkatanُMudaُMasjidُdanُMusholla)ُYogyakartaُmelaluiُpendirianُ

TKُAl-QuranُdanُTPAُal-Quran.ُPanduanُmetode iُni tُerdiriُdariُ6 jُilid,ُdiُmulaiُ

dariُlevelُdasarُyangُsederhanaُhinggaُsecaraُbertahapُmencapaiُtingkatُyangُ

sempurna.19ُ Kelebihanُ metodeُ yanbu’a dibandingkanُ metodeُ iqra’ُ adalahُ

metodeُyanbu’a menggunakanُsistem lُagamُbacaanُyang sُesuaiُdenganُstandarُ

qira’ahُsedangkanُiqra’ُlebihُfleksibelُdalamُnadaُbacaan,ُtetapiُtidakُterlaluُ

ditekankanُsejakُawal.ُ 

 
17 Muhammad Hanif Yaumul Izza, Sukma Mir’ayatulُ Hayati,ُ Andُ Ujangُ Kurniadi,ُ

“Penerapan Metode Al-Baghdadi dalam Program Calisqur di Madrasah Dta Al-Istiqomah Desa 

Laksana Kecamatan Ibun,” Proceedings Uin Sunan Gunung Djati Bandung 1, No. 16 (2021): 81–95. 
18 Ali Mahfud and Sobar Al Ghazal, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran 

Menggunakan Metode Iqro di TPQ X Rengasdengklok Karawang,” Jurnal Riset Pendidikan Agama 

Islam, 2022, 109–14. 
19 Ana Kustianingrum, “Peranan Metode Iqro’ pada Kemampuan Membaca Al-Quran Anak,” 

in Seminar Pendidikan Nasional (Sendika), vol. 2, 2020. 
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3) Metode Al-Barqy 

MetodeُAl-Barqyُadalahُsebuahُbukuُpraktisُyangُdirancangُsebagaiُ

panduanُ untukُ membacaُ huruf-hurufُ al-Quran.ُ Metodeُ iniُ mengadopsiُ

pendekatanُsemiُSAS,ُyangُbersifatُanalitisُdanُsintetis.ُArtinya,ُmetodeُAl-

Barqyُmampuُmemisahkanُhuruf,ُmemahamiُbunyiُtunggalُsuatuُhuruf,ُsertaُ

membentukُ kata-kata,ُ denganُ upayaُ memastikanُ setiapُ strukturُ memilikiُ

maknaُdanُmudahُdiingat.20ُKelebihanُmetodeُyanbu’a dibandingkanُmetodeُ

Al-Barqyُ adalahُmetodeُyanbu’aُmemilikiُ tahapanُpembelajaranُyangُ lebihُ

sistematisُ danُ berjenjang,ُ mulaiُ dariُ pengenalanُ huruf,ُ makhraj,ُ hinggaُ

hukum-hukumُ tajwidُ secaraُ bertahapُ sedangkanُ metodeُ Al-Barqyُ lebihُ

menekankanُpembelajaranُcepatُdenganُpolaُmembacaُlangsungُberdasarkanُ

polaُkata,ُtanpaُbanyakُpenekananُpadaُkaidahُtajwidُsejakُawal. 

4) Metode Ummi  

MetodeُUmmiُadalahُsalahُsatuُmetodeُyangُpopulerُdiُkalanganُumatُ

Islamُ untukُ pembelajaranُ membacaُ danُ menghafalُ al-Quran.ُ Metodeُ iniُ

pertamaُkaliُdiُperkenalkanُpadaُtahunُ2007ُolehُA.ُYusufُMSُdanُMasruri.ُ

Metodeُ iniُ lahirُ dariُ pemahamanُ danُ kebutuhanُ umatُ Islamُ yangُ semakinُ

tinggiُ untukُ mempelajariُ al-Quran,ُ baikُ dariُ segiُ membacaُ maupunُ

menghafalnya.ُNamun,ُmetodeُdanُprogramُpembelajaranُal-Quranُyangُadaُ

sebelumnyaُ belumُ sepenuhnyaُ menjangkauُ seluruhُ lapisanُ masyarakat,ُ

 
20 Rizaldi M Aditya, “Penerapan Metode Al-Barqy dalam Meningkatan Kelancaran Membaca 

Al-Quran di Tpq Hasanuddin Kupang Teba Bandar Lampung” (Uin Raden Intan Lampung, 2022). 
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terutamaُumatُIslam.21ُKelebihanُmetodeُyanbu’a dibandingkanُmetodeُummi 

adalahُmetodeُ yanbu’a memilikiُ standarُ yangُ ketatُ dalamُ pelafalanُ huruf,ُ

makhraj,ُ danُ sifatُ hurufُ sesuaiُ ilmuُ tajwidُ sedangkanُ metodeُ ummiُ jugaُ

mengajarkan tُajwid, tُapi lُebihُmenekankanُaspekُpembiasaanُdan tُidakُseketatُ

yanbu’aُdalamُanalisisُperُhuruf. 

5) Metode Qira’ati 

Metodeُ qira’atiُ merupakanُ pendekatanُ pembelajaranُ membacaُ al-

Quranُ secaraُ langsungُ tanpaُ melaluiُ tahapُ mengeja,ُ denganُ menanamkanُ

kebiasaanُ membacaُ secaraُ tartilُ sesuaiُ denganُ kaidah-kaidahُ membaca.ُ

Landasanُ utamaُ metodeُ iniُ adalahُ membacaُ al-Quranُ langsungُ sertaُ

membiasakanُpembacaanُtartilُsesuaiُdenganُaturanُtajwid.22ُMetodeُyanbu’a 

lebihُunggulُdalamُhalُkecepatanُpembelajaran,ُpenekananُpadaُtajwidُsejakُ

dini,ُsistematikaُyang lُebihُrapiُsementara iُtu,ُqira’atiُjuga tُetapُbaikُdan tُelahُ

digunakanُsecaraُluas,ُtetapiُcenderungُmembutuhkanُwaktuُlebihُlamaُdalamُ

prosesُbelajarnya. 

6) Metode An-Nahdliyah 

IstilahُAn-Nahdliyahُ berasalُ dariُ namaُ organisasiُ sosialُ keagamaanُ

terbesarُ diُ Indonesia,ُ yaituُ Nahdlatulُ Ulama,ُ yangُ berartiُ "kebangkitanُ

ulama."ُ Dariُ namaُ Nahdlatulُ Ulamaُ iniُ kemudianُ dikembangkanُ sebuahُ

 
21 Ahmad Lutfi and Zulfi Amalia, “Digitalisasi Penilaian Metode Ummi di MA Miftahul Ulum 

Berbasis Web Menggunakan Php dan MySql,” Journal of Advanced Research in Informatics 2, no. 1 

(2023): 6–12. 
22 Rica Anita and Didik Himmawan, “Efektivitas Metode Qiroati dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran Santri TPQ Hidayatul Ihsan Sindang Indramayu,” Journal Islamic 

Pedagogia 2, no. 2 (2022): 100–105. 
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metodeُ pembelajaranُ al-Quranُ yangُ diberiُ namaُ "Metodeُ Cepatُ Tanggapُ

Belajarُal-QuranُAn-Nahdliyah,"ُyangُmulaiُdiperkenalkanُpadaُakhirُ tahunُ

1996.23 

Metodeُ An-Nahdliyahُ merupakanُ metodeُ caraُ belajarُ membacaُ al-

Quranُyangُmenekankanُpadaُketeraturanُdanُkesesuaianُdenganُ instrumenُ

berupaُ ketukan.ُAdapunُmaksudُ ketukanُ yaituُ jarakُ dalamُmelafalkanُ satuُ

hurufُ denganُ hurufُ yangُ lain.24ُ Kelebihanُ metodeُ yanbu’a dibandingkanُ

metodeُAn-Nahdliyahُ adalahُ yanbu’aُ menggunakanُ pendekatanُ visualُ danُ

fonetik,ُ sehinggaُ memudahkanُ pesertaُ didikُ atauُ santriُ dalamُ mengenaliُ

bentukُ danُ caraُ membacaُ hurufُ sedangkanُ metodeُ An-Nahdliyahُ lebihُ

tradisionalُdanُbiasanyaُmembutuhkanُpendampinganُintensifُdariُguru. 

7) Metode Yanbu’a 

Metodeُ yanbu’aُ adalahُ metodeُ untukُ membaca,ُ menulis,ُ danُ

menghafalُal-Quranُdenganُcepat,ُtepat,ُlancar,ُdanُtanpaُterputus.ُMetodeُiniُ

mengikutiُkaidahُmakharijul huruf.ُMateriُyangُdigunakanُberasalُdariُbukuُ

yanbu’aُyangُterdiriُdariُ5ُjilidُuntukُbelajarُmembacaُdanُ2ُjilidُyangُberisiُ

kaidahُtajwid. 

b. Tujuan Penerapan Metode Yanbu’a 

MenurutُArwani,ُterdapatُlimaُtujuanُutamaُdalamُpenyusunanُ ṭariqahُbacaُ

al-Quranُ yanbu’a,ُ yangُ semuanyaُ menjadiُ buktiُ dedikasiُ yanbu’aُ terhadapُ

 
23 Vila Ali Arisa, “Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan Minat Membaca 

Al-Quran dan Penguasaan Ilmu Tajwid (Studi Kasus di TPQ Abdurrahman Biting Badegan Ponorogo)” 

(IAIN Ponorogo, 2021). 
24 NihayatusُSa’adah,ُ“Efektivitas Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Quran Santri di TPQ Roudlotul Ikhwan Prambon Nganjuk” (IAIN Kediri, 2024). 
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masyarakat,ُ terutamaُ dalamُ halُ pembelajaranُ al-Quran.ُAdapunُ tujuanُ utamaُ dariُ

metodeُyanbu’aُadalahُsebagaiُberikut: 

1) Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa agar bisa membaca al-Quran 

dengan lancar dan benar. 

2) Nasyrul Ilmi (menyebarkan ilmu) khususnya ilmu al-Quran 

3) Memasyarakatkan al-Quran dengan Rasm Ustmaniy 

4) Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang kurang dari 

segi bacaan 

5) Mengajak selalu bertadarrus al-Quran dan musyafahah al-Quran sampai 

khatam.25 

Sedangkanُtujuanُkhususُmetodeُyanbu’aُantaraُlain: 

1) Dapat membaca al-Quran dengan tartil, diantaranya: 

a) Mampu membaca al-Quran dengan bacaan yang bertajwid 

b) Makhraj sebaik mungkin  

c) Paham ilmu tajwid praktis 

d) Mengenal bacaan gharib dan bacaan musykilat 

2) Hafalan surah-surah pendek 

3) Mengerti bacaan sholat dan gerakannya 

4) Mampu menulis arab dengan baik dan benar  

5) Hafal doa-doa.26 

 
25 Nadya Syarifah, “Implementasi Metode Yanbu’a dalam Kemampuan Membaca Al Qur’an di 

Tpq Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung” (Uin Raden Intan Lampung, 2024). 
26 Siti Lailatul Fitriyah and Nur Aisyah, “Penerapan Metode Yanbu’a dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran Anak Didik Tpq Al-Azhar Prenduan Kepanjen Jember,” TA’LIM: 

Jurnal Studi Pendidikan Islam 4, no. 1 (2021): 22–41. 
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Berdasarkanُ tujuanُ diُ atasُ dapatُ dijelaskanُ bahwaُ halُ yangُ palingُ pentingُ

dalam tُujuanُmetodeُmembacaُal-Quranُdenganُmenggunakanُmetodeُyanbu’aُadalahُ

kemampuanُuntukُmembacaُal-Quranُdenganُbaikُdanُbenar,ُsesuaiُdenganُkaidahُ

tajwid. 

c. Karakteristik Metode Yanbu’a 

1) Terdiri dari tujuh jilid 

2) Dirancang dengan menggunakan Rasm Usmaniy 

3) Mudah dipahami santri atau peserta didik  

4) Sangat mudah 

5) Mudah bagi pengajar.27 

Dariُ uraianُ diُ atas,ُ dapatُ disimpulkanُ bahwaُ metodeُ yanbu’aُ memilikiُ

beberapaُkarakteristik,ُyaituُmenggunakanُRasm Usmaniyُdalamُpenulisannya,ُterdiriُ

dariُ jilidُ 1ُ sampaiُ jilidُ 7,ُmemudahkanُ pengajarُ dalamُprosesُ pembelajaran,ُ sertaُ

mudahُdipahamiُolehُsantriُatauُpesertaُdidik. 

d. Penerapan Metode Yanbu’a 

Materiُ pembelajaranُ menggunakanُ metodeُ yanbu’aُ disampaikanُ melaluiُ

berbagaiُpendekatan: 

1) Musyafahah yaitu pengajar membaca terlebih dahulu, lalu diikuti oleh 

peserta didik yang menirukan. Dengan metode ini, pengajar dapat 

mengajarkan cara membaca huruf dengan benar, sementara peserta didik 

dapat melihat, menyaksikan langsung, dan mempraktikkan bacaan yang 

 
27 Asfin Yuyun Fatmawati, “Implementasi Metode Yanbu’a dalam Meningkatkan Kualitas 

Membaca dan Menulis Al-Quran di Madin Al-Mubarak Mojoroto Kota Kediri” (IAIN Kediri, 2021). 
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telah dicontohkan oleh pengajar. 

2) Ardul Qira’ah yaitu Santri atau peserta didik membaca di depan pengajar, 

sementara pengajar mendengarkannya. Metode ini sering disebut dengan 

sorogan. 

3) Pengulangan, yaitu pengajar mengulang bacaan, sementara santri atau 

peserta didik menirukannya kata demi kata atau kalimat demi kalimat, 

dilakukan secara berulang hingga bacaan menjadi lancar dan benar.28 

e. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Yanbu’a 

1) Jilid 1 

a) Membaca huruf hijaiyah yang berharakat fathah, baik yang sudah 

berangkai atau belum. 

b) Menjelaskan makharijul huruf. 

2) Jilid 2 

a) Membaca huruf lain yaitu و atau ي sukun yang didahului fathah 

b) Membaca huruf yang berharakat kasrah dan dhammah 

c) Pengetahuan angka-angka arab baik puluhan, ratusan, dan ribuan 

d) Pengetahuan tanda-tanda harakat seperti fathah, kasrah, dhammah, 

juga harakat fathah panjang, kasrah panjang, dhammah panjang serta 

sukun. 

3) Jilid 3 

a) Membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj yang benar dan 

membedakan huruf-huruf yang serupa 

 
28 Ahmad Fatah and Muchamad Hidayatullah, “Penerapan Metode Yanbu’a dalam 

Meningkatkan Kefasihan Membaca Alquran di Pondok Pesantren Darul Rachman Kudus,” Jurnal 

Penulisan 15, no. 1 (2021): 169. 
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b) Membaca huruf yang berharakat tanwin 

c) Membaca hamzah wasal dan al-tarif 

d) Membaca huruf qalqalah dan hams 

e) Membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang dibaca gunnah. 

4) Jilid 4 

a) Membaca mad jaiz, mad wajib dan mad lazim baik kilmi maupun 

harfi, musaqqal maupun mukhafaf yang ditandai dengan tanda 

panjang 

b) Membaca lafadz Allah 

c) Membaca mim sukun, nun sukun dan tanwin yang dibaca dengung 

atau tidak. 

5) Jilid 5 

a) Mengetahui cara membaca huruf yang waqaf 

b) Pengenalan tanda waqaf dan tanda baca dalam al-Quran Rasm 

Usmaniy 

c) Menerangkan kalimat yang dibaca idgam dan izhar 

d) Pengenalan huruf tafkhim dan tarqiq. 

6) Jilid 6 

a) Hamzah wasal 

b) Membaca huruf mad ( و ا، ، dan ي) yang tetap dibaca panjang atau 

dibaca pendek dan yang boleh dibaca keduanya baik ketika awal atau 

waqaf. 

7) Jilid 7 

a) Membaca al-Quran Rasm Usmaniy dengan lancar dan benar sesuai 
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kaidah ilmu tajwid yang dipelajari 

b) Kaidah-kaidah ilmu tajwid secara terperinci mulai dari hukum 

membaca ta’awudz, basmalah, nun sukun dan tanwin, hukum mim 

sukun, hukum bacaan ra, hukum bacaan mad dan lainnya. 

Adapunُmateriُyangُ terdapatُdalamُbukuُyanbu’aُ terdiriُdariُ5ُ jilidُkhususُ

untukُbelajarُmembacaُsedangkanُ2ُjilidُberisiُmateriُghoribُdanُtajwid.ُPergantianُ

dariُkitabُyangُlainُkeُkitabُyanbu’aُ tentuُadaُkendalaُdanُkesukaranُsebabُmateriُ

yangُterdapatُdiُsetiapُjuzُtidakُsamaُdenganُkitabُyangُlain.ُUntukُyangُsemulaُiqra’ُ

pindahُ keُ yanbu’aُ supayaُ memperhatikanُ petunjukُ diُ bawahُ ini,ُ karenaُ urutanُ

pelajarannyaُberbedaُdanُadanyaُpenguranganُsertaُpenambahanُmateriُ: 

Tabel 2.2 Pergantian Metode Iqra’ dengan Metode Yanbu’a 

No 
Perubahan dari Iqra’ ke Yanbu’a 

Iqra’ Juz/Jilid Yanbu’a Juz/Jilid 

1 1 1 hal 34 

2 2 2 hal 14 

3 3 2 hal 32 

4 4 3 hal 28 

5 5 4 hal 5 

6 6 5 hal 16 

f. Sejarah Metode Yanbu’a 

Kemunculanُ yanbu’aُ merupakanُ usulanُ danُ doronganُ dariُAlumniُ Pondokُ

TahfidhُYanbu’ulُQur’an,ُdenganُtujuanُagarُmerekaُtetapُterhubungُdenganُpondok.ُ

Selain iُtu,ُusulan jُugaُdatangُdariُmasyarakat lُuas,ُLembagaُPendidikanُMa’arif,ُsertaُ

Muslimat,ُterutamaُdariُcabangُKudusُdanُJepara.ُMetodeُyanbu’aُiniُdiُdiُpeloporiُ

olehُtigaُtokohُpengasuhُpondokُTahfidhُYanbu’ulُQur’anُPutraُK.HُArwaniُAminُAlُ
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Kudsyُ (Alm)ُ yangُ bernamaُ :ُKH.ُAgusُMuhammadُUlinُNuhaُArwani,ُKH.ُUlilُ

Albab AُrwaniُdanُKH.ُMuhammadُManshurُMaskan (ُAlm).ُPondokُTahfidhُYanbu’ulُ

Qur’anُdipimpinُolehُKH.ُMuhammadُUlinuhaُArwani.ُ“Namaُyanbu’aُmengambilُ

dariُkataُYanbu’ul Qur’anُyangُartinyaُSumberُal-Quran,ُnama tُersebutُsangatُdisukaiُ

olehُ guruُ agungُ al-Quranُ Al-Muqri‟ُ simbahُ KH.ُ Arwaniُ Amin,ُ yangُ silsilahُ

keturunannyaُsampaiُpadaُpangeranُdiponegoro”.ُMaknaُkataُyanbu’aُdiambilُdariُ

ayatُal-QuranُyakniُterdapatُdalamُQ.S.ُAlُIsra/17:ُ90. 

بوُْعًاۙ      ٩٠وَقَالوُْا لنَْ نُّؤْمِنَ لكََ حَتّٰى تفَْجُرَ لنََا مِنَ الْْرَْضِ ينَْْۢ

 

Terjemahnya: 

Merekaُ berkata,ُ “Kamiُ tidakُ akanُ percayaُ kepadamuُ (Nabiُ Muhammad)ُ

sebelumُengkauُmembuatُmataُairُyangُmemancarُdariُbumiُuntukُkami,29 

M.ُQuraishُ Shihabُdalamُkitabnyaُ “Tafsir Al-Mishbah”ُmenjelaskanُ bahwaُ

kebanyakanُmanusiaُyakniُkaumُmusyrikinُMakkahُyangُdinyatakanُolehُayatُyangُ

laluُ ituُ engganُ kecualiُ sangatُ kufur,ُ setelahُ terbuktiُ denganُ jelasُ kepadaُ merekaُ

mukjizatُdanُkeistimewaanُal-Quran,ُmerekaُmasihُmemintaُbukti-buktiُkebenaranُ

Nabiُsaw.ُyangُbersifat iُndrawi,ُsebagaimanaُhalnyaُorangُyang tُidakُmampuُberdalihُ

dan mereka berkataُ sebagaiُbuktiُkekeraskepalaanُmereka:ُ“Kami sekali-kali tidak 

akan percaya kepadamu ُHaiُNabiُMuhammadُhingga engkau memancarkan denganُ

derasُdanُterusُmenerusُmata air dari bumi untuk kami yakniُdiُMakkahُtempatُkamiُ

bermukimُ atauُ engkauُ secaraُ khususُ tidakُ bersamaُ orangُ lainُmempunyai sebuah 

kebun kurma dan pohon-pohonُanggur, lalu engkau alirkan sungai-sungai di celahnya 

yakni di celah kebun-kebun itu dengan deras alirannya”. Ayatُiniُmenerangkanُsikapُ

paraُ pemimpinُ Quraisyُ menghadapiُ seruanُ Nabiُ Muhammadُ saw.,ُ merekaُ ituُ diُ

 
29 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi Panduan Waqaf dan Ibtida’, 

ed. Jakarta: PT. Suara Agung (Jakarta: PT. Suara Agung, 2018). 
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antaranyaُ Utbah,ُ Syaibah,ُ Abuُ Sufyan,ُ Nadar,ُ danُ lain-lain.ُ Sikapُ merekaُ ituُ

menunjukkanُ tampakُ tanda-tandaُ keingkaranُ danُ keenggananُ merekaُ menerimaُ

seruanُtersebut.ُAkibatnya,ُapaُsajaُbuktiُyangُdikemukakanُkepadaُmereka,ُmerekaُ

tetapُtidakُakanُberiman.ُMerekaُmemintaُkepadaُRasulullahُhal-halُyangُmustahilُ

karenaُmerekaُtahuُbahwaُRasulullahُtidakُakanُsanggupُmengerjakannya.ُDenganُ

demikianُadaُalasanُbagiُmerekaُuntukُtidakُmengikutiُseruanُRasulُitu.30 

Metodeُ yanbu’aُ mulaiُ diperkenalkanُ danُ mengalamiُ perkembanganُ sejakُ

tahunُ2004.ُMetodeُiniُdisusunُsecaraُsistematisُsesuaiُdenganُjenjangُpembelajaranُ

membacaُal-Quran,ُdiُmulaiُdariُtahapُpengenalanُhurufُhijaiyah,ُkemudianُbelajarُ

membaca,ُ hinggaُmenulisnya.ُ Selainُ itu,ُ metodeُ iniُ jugaُmencakupُ pembelajaranُ

mengenaiُaturan-aturanُatauُkaidahُtajwidُdalamُmembacaُal-Quran.ُPembacaanُal-

Quranُdalamُmetodeُyanbu’a mengikutiُriwayatُsalahُsatuُimamُqira’at,ُyakniُImamُ

Hafs,ُseorangُahliُdalamُbidangُqira’atُal-QuranُyangُberasalُdariُKufah.ُImamُHafsُ

meriwayatkanُbacaanُdariُgurunya,ُImamُ‘Asim,ُyangُsanadnyaُbersambungُsecaraُ

mutawatirُ melaluiُ Abdullahُ al-Salam,ُ Sahabatُ Utsmanُ binُAffan,ُ hinggaُ sampaiُ

kepadaُRasulullahُsaw.31 

2. Kemampuan Membaca Al-Quran 

a. Pengertian Kemampuan 

Berdasarkanُ Kamusُ Besarُ Bahasaُ Indonesiaُ (KBBI),ُ kataُ "kemampuan"ُ

berasalُ dariُ kataُ dasarُ "mampu"ُ yangُ berartiُ kekuatanُ atauُ kemampuanُ untukُ

melakukanُsesuatu.ُMenurutُRobbin,ُkemampuanُ(ability)ُmerujukُpadaُkecakapanُ

 
30 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Jilid-07,” Jakarta : Lentera Hati, 2002, 568. 
31 KhumaidiُMasduqiُandُMُAُIsti’anah,ُ“Penerapan Metode Yanbu' a untuk Meningkatkan 

Kemampuan Santri dalam Membaca Al–Qur'an di TPQ Darul Muttaqin Desa Seliling Kecamatan 

Alian” (Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAINU Kebumen), 2023). 
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atauُpotensiُ individuُdalamُmenguasaiُ keterampilanُuntukُmenyelesaikanُberbagaiُ

tugasُdalamُpekerjaan,ُpenilaian,ُatauُtindakanُyangُdilakukanُolehُseseorang.32 

Jadiُ kemampuanُ dapatُ diartikanُ sebagaiُ kesanggupan,ُ kecakapan,ُ danُ

kekuatanُseseorangُdalamُmelaksanakanُpekerjaanُatauُtugasُtertentuُsertaُmenguasaiُ

keahlianُyangُdiperlukanُuntukُmenyelesaikannya. 

b. Pengertian Membaca Al-Quran 

MenurutُKamusُBesarُBahasaُIndonesia,ُmembacaُmemilikiُlimaُpengertian,ُ

antaraُ lain:ُmelihatُ danُmemahamiُ isiُ dariُ tulisan,ُmembacaُ dapatُ dilakukanُ baikُ

secaraُlisanُmaupunُdalamُhati;ُdenganُmengeja,ُmelafalkan,ُatauُmenyuarakanُteksُ

yangُ ada;ُ mengenali,ُ menafsirkan,ُ atauُ memprediksiُ maknanya;ُ sertaُ melakukanُ

perhitunganُatauُpemahamanُterhadapُisiُbacaan.ُSelainُitu,ُaktivitasُmembacaُjugaُ

merupakanُ sebuahُ prosesُ berpikirُ yangُ bertujuanُ untukُ menangkapُ danُ mengertiُ

maknaُdariُinformasiُtertulisُyangُdisajikan..33ُMembacaُmemilikiُartiُmelihatُtulisanُ

danُmengertiُatauُdapatُmelisankanُapaُyangُtertulisُitu.ُ 

CrawleyُdanُMountainُmenyatakanُbahwaُmembacaُmerupakanُsuatuُprosesُ

yangُrumitُkarenaُmelibatkanُberbagaiُunsur.ُAktivitasُiniُtidakُhanyaُterbatasُpadaُ

pengucapanُ kata-kataُ dalamُ teks,ُ tetapiُ jugaُ mencakupُ aspekُ visual,ُ pemikiran,ُ

psikolinguistik,ُ sertaُ kemampuanُ metakognitif.ُ Dalamُ kegiatanُ visual,ُ membacaُ

merupakanُprosesُmengubahُlambang-lambangُtulisanُ(sepertiُhuruf)ُmenjadiُkata-

kataُyangُdapatُdilafalkan.ُSebagaiُbagianُdariُaktivitasُberpikir,ُmembacaُmencakupُ

 
32 Mega Holidatus Hanisa, “Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan Maharah Kalam 

Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember: Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan 

Maharah Kalam Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember,” Edushopia: Journal of Progressive 

Pedagogy 1, no. 1 (2024): 1–15. 
33 Hilda Melani Purba et al., “Aspek-Aspek Membaca dan Pengembangan dalam Keterampilan 

Membaca di Kelas Tinggi,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 3 (2023): 177–

93. 
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pengenalanُkata,ُpemahamanُsecaraُharfiah,ُpenafsiranُmakna,ُkemampuanُmembacaُ

secaraُkritis,ُhinggaُpenghayatanُsecaraُkreatif.ُProsesُmengenaliُkata,ُmisalnya,ُbisaُ

dilakukanُdenganُbantuanُkamusُuntukُmembacaُdanُmemahamiُkosakata.34 

Berdasarkanُbeberapaُpenjelasanُdiُatas,ُdapatُdisimpulkanُbahwaُmembacaُ

merupakanُ prosesُ memahamiُ tulisanُ yangُ dilihat,ُ memaknainya,ُ danُ mampuُ

mengungkapkannyaُsecaraُlisan. 

Al-QuranُmerupakanُsumberُutamaُajaranُIslamُyangُAllahُwahyukanُkepadaُ

RasulullahُuntukُmenjadiُpanduanُbagiُumatُIslamُdalamُmeniti jُalanُkehidupanُyangُ

lebihُbaikُsesuaiُdengan tُuntunan Iُslam.ُMenurut IُmamُSyafi'i,ُal-Quranُadalah iُstilahُ

yangُasliُdanُtidakُdiambilُdariُkataُlain.ُIstilahُiniُdigunakanُuntukُmerujukُkepadaُ

firmanُAllahُswtُyangُdisampaikanُkepadaُNabiُMuhammadُsaw.ُMenurutُAl-Farra,ُ

al-Quranُberasalُdariُkataُal-qara'in,ُbentukُjamakُdariُqorinahُyangُberartiُteman,ُ

karenaُayat-ayatُyangُadaُdiُdalamnyaُsalingُmenguatkanُdanُmenjadiُpenopangُsatuُ

samaُ lain.ُ Menurutُ Asy’ari,ُ al-Quranُ berasalُ dariُ kataُ "qarana"ُ yangُ berartiُ

menggabungkan,ُkarenaُsurah-surahُdanُayat-ayatُdalamُal-Quranُsalingُterhubungُ

danُmembentukُkesatuan.ُal-Quran,ُmenurutُpandanganُdanُkepercayaanُumatُIslam,ُ

merupakanُwahyuُAllahُyangُdisampaikanُkepadaُNabiُMuhammadُsebagaiُpetunjukُ

hidup.35 

Membacaُ al-Quranُ adalahُ aktivitasُ yangُ bertujuanُ untukُ memahamiُ caraُ

mempelajarinyaُsertaُmenggaliُisiُkandungannya,ُsehinggaُseseorangُyangُawalnyaُ

tidakُmemahamiُ dapatُmenjadiُ pahamُ danُ terampilُ dalamُmembacanya.ُAktivitasُ

 
34 Kania Dewi Sopia, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran melalui 

Program Bina Baca Quran (BBQ) dengan Metode Tutor Sebaya: Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa 

Kelas X MAN Kota Cimahi” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022). 
35 Muchamad Nasir, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al Qur’an melalui Pengenalan 

Makhorijul Huruf pada Anak Menggunakan Metode Sorogan,” JIP: Jurnal Ilmu Pendidikan 1, no. 4 

(2023): 718–26. 
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membacaُ jugaُ menjadiُ salahُ satuُ prinsipُ pentingُ dalamُ pengembanganُ ilmuُ

pengetahuan,ُsebagaimanaُwahyuُyangُpertamaُkaliُditurunkanُkepada jُunjunganُnabiُ

AgungُMuhammadُsaw,ُAllahُberfirmanُdalamُQ.S.ُAlُAlaq/96:ُ1-5. 

نْسَانَ مِنْ عَلقَ َۚ    ١اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبكَِّ الَّذِيْ خَلَقََۚ   عَلَّمَ   ٤الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقَلمَُِۙ    ٣اِقْرَأْ وَرَب كَ الْاكَْرَمُُۙ    ٢خَلقََ الْاِ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلَمْْۗ    ٥الْاِ

Terjemahnya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,  
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia,  
4. yang mengajar (manusia) dengan pena.  
5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.36 

AyatُdiُatasُtidakُmenyebutkanُobjekُbacaanُdanُJibrilُas.ُKetikaُituُtidakُjugaُ

membacaُsatuُteksُtertulis,ُdanُkarenaُituُdalamُsatuُriwayatُdinyatakanُbahwaُNabiُ

saw.ُbertanya:ُ( أقرأُُما )/apa yang harus saya baca? 

Beranekaُragamُpendapatُahliُtafsirُtentangُobjekُbacaanُyangُdimaksud.ُAdaُ

yangُ berpendapatُ bahwaُ wahyu-wahyuُ al-Quran,ُ sehinggaُ perintahُ ituُ dalamُ artiُ

bacalah wahyu-wahyu al-Quran ketikaُ diaُ turunُ nanti.ُAdaُ jugaُ yangُberpendapatُ

objeknyaُ adalahُ ismi Rabbikaُ sambilُ menilaiُ hurufُ ba’ُ yangُ menyertaiُ kataُ ismiُ

adalahُsisipanُsehinggaُiaُberartiُbacalahُnamaُTuhanmuُatauُberdzikirlah.ُTapiُjikaُ

demikianُmengapaُNabiُ saw.ُmenjawab:ُ “Sayaُ tidakُdapatُmembaca.”ُSeandainyaُ

yangُdimaksudُ adalahُ perintahُ berdzikirُ tentuُNabiُ sawُ tidakُmenjawabُdemikianُ

karenaُjauhُsebelumُdatangُwahyuُNabiُsawُtelahُsenantiasaُmelakukannya.ُ 

Muhammadُ‘Abduhُmemahamiُperintahُmembacaُdiُsiniُbukanُsebagaiُbebanُ

tugasُyangُharusُ dilaksanakanُ (amr taklifi)ُ sehinggaُmembutuhkanُobjek,ُ tetapiُ iaُ

 
36 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi Panduan Waqaf dan Ibtida’. 

(Jakarta: PT. Suara Agung, 2018) 
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adalahُamr takwiniُyangُmewujudkanُkemampuanُmembacaُsecaraُaktualُpadaُdiriُ

pribadiُNabiُMuhammadُsaw.ُPendapatُ iniُdihadangُolehُkenyataanُbahwaُsetelahُ

turunnyaُperintahُiniُpunُNabiُMuhammadُsaw.ُmasihُtetapُdinamaiُal-Quranُsebagaiُ

seorangُummy (tidakُpandaiُmembacaُdanُmenulis),ُdiُsisiُlainُjawabanُNabiُkepadaُ

Jibrilُketikaُitu,ُtidakُmendukungُpemahamanُtersebut. 

Kaidahُkebahasaanُmenyatakan,ُ“Apabilaُsuatuُkataُkerjaُyangُmembutuhkanُ

objekُ tetapiُ tidakُdisebutkanُobjeknya,ُmakaُobjekُyangُdimaksudُbersifatُ umum,ُ

mencakupُsegalaُsesuatuُyangُdapatُdijangkauُolehُkataُtersebut”.ُDariُsiniُdapatُdiُ

tarikُkesimpulanُbahwaُkarenaُkataُiqra’ digunakanُdalamُartiُmembaca,ُmenelaah,ُ

menyampaikanُdanُsebagainya,ُdanُkarenaُobjeknyaُbersifatُumumُmakaُobjekُkataُ

tersebutُmencakupُsegalaُyangُdapatُterjangkau,ُbaikُiaُmerupakanُbacaanُsuciُyangُ

bersumberُ dariُ Tuhanُ maupunُ bukan,ُ baikُ iaُ menyangkutُ ayat-ayatُ yangُ tertulisُ

maupunُyang tُidak tُertulis.ُAlhasilُperintahُiqra’ُmencakupُtelaah tُerhadapُalamُraya,ُ

masyarakatُdanُdiriُsendiri,ُsertaُbacaanُtertulis,ُbaikُsuciُmaupunُtidak.37 

MenurutُAl-Imyathi,ُmembacaُal-Quranُmerupakanُilmuُyangُmembahasُcaraُ

pelafalan sُetiapُkataُdalamُal-Quran,ُbaikُdalamُaspekُyang tُelahُmenjadiُkesepakatanُ

maupunُyangُmasihُdiُperdebatkanُdiُkalanganُahliُqira’at.ُHalُiniُmencakupُhal-halُ

sepertiُpenghilanganُhurufُ(hazf),ُpenetapanُhurufُ(itsbat),ُpemberianُharakat (ُtahrik),ُ

penambahanُ tandaُ sukunُ (taskin),ُ pemisahanُ danُ penyambunganُ hurufُ (fashl dan 

washl),ُhinggaُpenggantianُhurufُatauُlafadzُtertentuُ(ibdal).ُSemuaُhalُiniُdipelajariُ

melaluiُmetodeُpendengaranُ(talaqqi).38ُMenurutُMasj’udُSyafi’i,ُkemampuanُdalamُ

membacaُ al-Quranُ diartikanُ sebagaiُ keterampilanُ melafalkanُ danُ memperbaikiُ

 
37 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Jilid-07,” Jakarta : Lentera Hati, 2002, 568. 
38 Richa Hasna, “Penerapan Metode Yanbua’dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Quran di Pondok Pesantren Putri Darussalam Lirboyo” (Institut Agama Islam Tribakti, 2022). 
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pengucapanُhurufُatauُkalimat-kalimatُal-Quranُdenganُjelas,ُsistematis,ُdanُperlahanُ

sesuaiُdenganُaturanُtajwid.ُBagiُparaُpesertaُdidik,ُkemampuanُmembacaُal-Quranُ

merupakanُhasilُdariُprosesُpembelajaranُyangُkompleksُyangُmembutuhkanُberbagaiُ

faktorُpendukungُagarُdapatُberhasil.39 

Dariُ definisiُ diُ atasُ dapatُ disimpulkanُ bahwaُ membacaُ al-Quranُ adalahُ

aktivitasُmelafalkanُayat-ayatُal-Quranُdenganُ tepatُsesuaiُaturanُmakhraj,ُdisertaiُ

denganُpemahamanُdanُpenghayatanُterhadapُmaknanya.ُSetiapُmuslimُdiwajibkanُ

untukُmampuُmembacaُal-Quranُdenganُbaikُdanُbenar.ُKemampuanُiniُmencakupُ

keahlianُdanُketerampilanُdalamُmembacaُal-Quran,ُmeliputiُmakharijul huruf,ُiramaُ

bacaan,ُkefasihan,ُsertaُpenguasaanُilmuُtajwid. 

Indikatorُ dalamُ menilaiُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ dapatُ dijelaskanُ

sebagaiُberikut:ُ(1)ُkelancaranُdalamُmembacaُal-Quran,ُ(2)ُketepatanُmembacaُal-

Quranُsesuaiُdenganُaturanُtajwid,ُdanُ(3)ُkerapihanُdalamُmenuliskanُayat-ayatُal-

Quran.ُ Sedangkanُ menurutُ Erlinaُ Farida,ُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ

didikُ diukurُ berdasarkanُ tigaُ indikatorُ utama,ُ yaituُ kefasihanُ atauُ kelancaranُ

membaca,ُpenerapanُtajwid,ُsertaُpengucapanُmakharijul hurufُyangُbenar.40 

Berdasarkanُ beberapaُ indikatorُ diُ atasُ makaُ penelitiُ akanُmenggunakanُ 3ُ

indikatorُkemampuanُyaituُkelancaran/kefasihan,ُtajwid,ُdanُmakharijul huruf,ُalasanُ

memilihُindikatorُdiُatasُkarenaُmelihatُberdasarkanُpengalamanُpenelitiُlebihُseringُ

menggunakanُindikatorُkelancaran,ُtajwidُdanُmakharijul huruf. 

 
39 Asrori, “Penerapan Metode Tsaqifa untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran 

pada Siswa Kelas XI BDP 1 SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar,” 2022. 
40 Sopia Kanial Dewi, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran melalui 

Program Bina Baca Quran (BBQ) dengan Metode Tutor Sebaya: Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa 

Kelas X MAN Kota Cimahi,” (Doctoral Dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung), 2022. 
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c. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca al-Quran  

1) Faktor Internal 

a) Kurangnya motivasi, peserta didik tidak memiliki semangat atau 

keinginan yang kuat untuk belajar membaca al-Quran. 

b) Minimnya pengetahuan dasar, peserta didik sama sekali tidak 

mengenal huruf hijaiyah. 

c) Kesulitan fokus, sulit fokus saat belajar sehingga tidak mampu 

memahami materi dengan baik. 

d) Rendahnya percaya diri, rasa malu atau takut salah ketika membaca al-

Quran. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan keluarga, kurangnya dukungan dari keluarga seperti tidak 

adanya pembiasaan membaca al-Quran di rumah. 

b) Fasilitas belajar, minimnya akses terhadap buku pedoman baca al-

Quran atau alat bantu belajar lainnya. 

c) Lingkungan sosial, pengaruh teman sebaya yang kurang mendukung 

kegiatan belajar al-Quran. 

d) Kebijakan sekolah, program pembelajaran al-Quran yang kurang 

terstruktur atau tidak diutamakan.41 

 

 

 

 
41 Abd Rahman and Nanda Fitriani, “Pelaksanaan Program Liga Tahfiz dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Quran,” Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan 15, no. 1 (2023): 133–44. 
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C. Kerangka Pikir  

Penulisُakanُmelaksanakanُpenelitianُberdasarkanُkerangkaُpikir,ُyangُakanُ

dijadikanُdasarُuntukُmendukungُtopikُpenelitian.ُKerangkaُpemikiranُmerupakanُ

gabunganُantaraُ teori,ُhasilُpengamatan,ُ fakta,ُdanُkajianُpustakaُyangُdijadikanُ

sebagai lُandasanُdalamُpenyusunanُkarya iُlmiah.ُOleh sُebab iُtu,ُkerangkaُpemikiranُ

disusunُ saatُ akanُmenjelaskanُkonsep-konsepُdalamُpenelitian.ُAdapunُkerangkaُ

pikirُ penelitianُ yangُ berjudulُ “Penerapanُ Metodeُ Yanbu’aُ dalamُ Meningkatkanُ

KemampuanُMembacaُal-QuranُPesertaُDidikُKelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُ

Kab.ُPangkep”ُadalahُsebagaiُberikut: 

Gambarُ2.1ُKerangkaُpikir 

Tajwid 

KemampuanُMembacaُal-QuranُPesertaُDidikُ

KelasُVIIIُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُpangkep 

Kelancaran Makharijul Huruf 

MetodeُYanbu’a 

TerjadiُPeningkatanُKemampuanُMembacaُ

al-QuranُPesertaُDidikُKelasُVIIIُSMPNُ4ُ

PangkajeneُKab.ُpangkep 



35 

 

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesisُmerupakanُsolusiُsementaraُterhadapُsuatuُrumusanُmasalahُyangُ

diperolehُ melaluiُ penelitianُ teoretis.ُ Tujuanُ pembentukanُ hipotesisُ adalahُ untukُ

memberikanُ hasilُ penelitianُ yangُ sebenarnyaُ danُ melakukanُ penelitian.ُ Hipotesisُ

pentingُdalamُmelakukanُkegiatanُpenelitianُkarenaُmenjadiُpedomanُbagiُpenulisُ

danُmemudahkanُpengumpulanُ dataُ diُ lapangan.ُBerdasarkanُ kerangkaُ teoriُ yangُ

telahُ diuraikanُ diُ atas,ُ penulisُ mengajukanُ hipotesisُ berikutُ untukُ memberikanُ

jawabanُsementara tُerhadapُobjekُpenelitian iُni,ُpenulisُmengajukanُhipotesisُsebagaiُ

berikutُ: 

Adapunُ hipotesisُ dalamُ penelitianُ iniُ denganُ judulُ “Penerapanُ Metodeُ

Yanbu’aُdalamُMeningkatkanُKemampuanُMembacaُ al-QuranُPesertaُDidikُKelasُ

VIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep”. 

a. Kemampuan membaca al-Quran peserta didik kelas VIII (Eksperimen) SMPN 4 

Pangkajene Kab. Pangkep sebelum diajarkan menggunakan metode yanbu’a 

berada pada kategori rendah. 

Secara statistik: 

H0: αُ≥ُ50 

H1: αُ< 50 

b. Kemampuan membaca al-Quran peserta didik kelas VIII (kelas eksperimen) 

SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep setelah diajarkan menggunakan metode 

yanbu’a berada pada kategori tinggi. 

H0: αُ≤ُ61 

H1: αُ> 61 
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c. Metode yanbu’a efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

al-Quran peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep. 

Hipotesisُtersebutُmerupakanُasumsiُsementaraُdariُpenulisُatau jُawabanُyangُ

bersifatُ sementara,ُ karenaُ belumُ didasarkanُ padaُ buktiُ empirisُ yangُ diperolehُ

melaluiُteknikُpengumpulanُdata.ُKebenarannyaُakanُdiujiُdanُdibuktikanُmelaluiُ

penelitianُyangُakanُdilakukanُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKabupatenُPangkep.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkanُ masalahُ yangُ akanُ diteliti,ُ penelitianُ iniُ digolongkanُ sebagaiُ

penelitianُkuantitatifُjenisُeksperimen.ُPenelitianُkuantitatifُmerupakanُsuatuُprosesُ

penyelidikanُyangُsistematisُterhadapُsebuahُfenomenaُdenganُcaraُmengumpulkanُ

dataُ yangُ dapatُ diukurُ menggunakanُ teknikُ statistik,ُ matematika,ُ atauُ teknologiُ

informasi.ُPenelitianُkuantitatifُbanyakُditerapkanُdalamُberbagaiُbidang,ُ terutamaُ

ilmuُ alamُ danُ fisika.ُ Secaraُ umum,ُmetodeُ kuantitatifُ terbagiُ menjadiُ dua,ُ yaituُ

metodeُ surveiُ danُmetodeُ eksperimen.ُ Padaُ penelitianُ ini,ُ digunakanُmetodeُ pre-

eksperimentalُ yangُ bertujuanُmemperolehُ dataُ yangُ validُ denganُ caraُmelakukanُ

percobaanُ langsungُ padaُ objekُ yangُ diteliti.ُ Penelitianُ iniُ hanyaُmelibatkanُ kelasُ

eksperimenُtanpaُmenggunakanُkelasُkontrolُsebagaiُpembanding. 

Modelُ penelitianُ yangُ diterapkanُ adalahُ one group pre-test-post-test,ُ yaituُ

denganُ satuُ kelompokُ sampelُ yangُ terlebihُ dahuluُ diukurُ kemampuannyaُmelaluiُ

pre-testُ sebelumُmenerimaُperlakuanُ (variabelُbebas).ُSetelahُperlakuanُdiberikan,ُ

perubahanُ hasilُ diamatiُ denganُ melakukanُ post-testُ padaُ kelompokُ yangُ sama.ُ

Desainُpenelitianُiniُdapatُdilihatُsebagaiُberikut: 

Tabel 3.1 Desain One Grup Pre-test-Post-test 

Grup Pre-test Treatment Postest 

Kelas Eksperimen T1 X T2 

                 (Prof.ُDr.ُSugiyono,ُ2015) 

  

 



38 

 

 
 

Keterangan: 

T1 =ُTesُawalُsebelumُpembelajaranُdiُmulaiُ(pre-test) 

T2ُ =ُTesُakhirُpembelajaranُselesaiُdilaksanakanُ(post-test) 

X =ُDiberikanُperlakuanُpembelajaranُmetodeُyanbu’a 

 Tesُ awalُ diberikanُ sebelumُ dimulainyaُ intruksiُ atauُ perlakuan.ُ Sehinggaُ

terdapatُduaُ tes:ُT1ُ(x)ُ adalahُ tesُ awal,ُ danُT2ُ(y)ُ adalahُ setelahُ tes.ُXُdigunakanُ

sebagaiُsimbolُperlakuanُpadaُrancangan.ُ 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

LokasiُtempatُpenelitianُiniُakanُdilaksanakanُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُ

Pangkepُ berlokasiُ diُ Jl.ُAndiُ BurhanuddinُNo.ُ 53,ُ Kelurahanُ Jagong,ُ Kecamatanُ

Pangkajene,ُ Kabupatenُ Pangkajeneُ Kepulauan,ُ Provinsiُ Sulawesiُ Selatan.ُAlasanُ

mengambilُ lokasiُ iniُ dikarenakanُ banyakُ yangُ belumُ lancarُ membacaُ al-Quranُ

terutamaُpadaُkelasُVIIIُpadaُsekolahُtersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitianُ iniُ dilaksanakanُ setelahُ proposalُ iniُ disetujuiُ olehُ dosenُ

pembimbingُ skripsiُ danُ telahُ mendapatُ izinُ dariُ pihak-pihakُ yangُ berwenang.ُ

Estimasiُwaktuُpenelitianُiniُakanُdilaksanakanُpadaُtahunُajaranُ2024/2025ُsesuaiُ

denganُjadwalُpembelajaranُyangُsedangُberlangsung.ُPenelitianُakanُdilaksanakanُ

selamaُ1ُbulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasiُ adalahُ sekelompokُ pengukuranُ mengenaiُ suatuُ peristiwaُ yangُ

darinyaُkitaُmenarikُkesimpulan.ُDataُadalahُfokusُdariُpopulasi,ُbukanُorangُatauُ
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benda.42ُPopulasiُsendiriُmerupakanُsatu-satunyaُfokusُpenelitian.ُKesalahanُdalamُ

estimasiُ populasiُ akanُ menyebabkanُ pengumpulanُ dataُ tidakُ akurat.ُ Sehinggaُ

menghasilkan tُemuanُpenelitianُyangُberkualitasُburuk, tُidakُrepresentative,ُdan tُidakُ

dapatُdiُgeneralisasikan. 

Denganُ demikianُ yangُmenjadiُ populasiُ padaُ penelitianُ iniُ adalahُ pesertaُ

didikُkelasُVIIIُSMPNُ4ُPangkajene.ُLebihُrincinyaُdapatُdilihatُpadaُtableُberikut: 

Tabel 3.2 Data Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Pangkajene  

Kab. Pangkep 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 24 Orang 

2 VIII B 24 Orang 

Total 48 Orang 

Sumber Data: SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep 

2. Sampel 

Sampelُ adalahُ sebagianُ atauُ perwakilanُ yangُ mencerminkanُ karakteristikُ

populasi.43ُ Penentuanُ jumlahُ sampelُ menggunakanُ teknikُ probability random 

sampling. Adapunُteknikُsamplingُyangُdigunakanُyaituُteknikُprobability sampling 

(Stratified Random Sampling) yaituُ simple random sampling.ُ Dikatakanُ simpleُ

(sederhana)ُkarenaُpengambilanُanggotaُsampelُdariُpopulasiُdilakukanُsecaraُacak.ُ

Makaُ penelitiُ menggunakanُ teknikُ acakُ atauُ random samplingُ yaituُ denganُ caraُ

undian.ُ Berdasarkanُ hasilُ undian,ُmakaُ yangُmenjadiُ sampelُ dalamُ penelitianُ iniُ

adalahُkelasُVIIIُAُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep. 

 
42 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, Kelebihan dan 

Peran di Bidang Pendidikan,” Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024): 198–

211. 
43 Ahmad Adil et al., “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Praktik,” 

Jakarta: Get Press Indonesia, 2023. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Sebagaiُsalahُsatuُjenisُbentukُpenelitianُyangُvalidُdanُtidakُhanyaُdidasarkanُ

padaُpengetahuanُyangُtelahُdiketahuiُtetapiُjugaُberdasarkanُinformasiُberupaُfakta-

faktaُyang rُelevanُdanُdigunakanُsebagaiُbahan tُulisanُuntukُpenyelesaian iُni.ُMetodeُ

pengumpulanُdata. 

1. Observasi 

Observasiُmerupakanُlangkahُpertamaُmenujuُobservasiُpartisipanُfokusُstudiُ

yangُlebihُmendalam.ُSebagaiُsebuahُmetodeُ tersendiri,ُobservasiُmerupakanُhasilُ

yangُbermanfaat.ُObservasiُyangُdilakukanُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep,ُ

bertujuanُdalamُberusahaُmengumpulkanُdataُyangُdapatُdigunakanُdalamُpenelitian,ُ

baikُ dalamُ bentukُ kata-kataُ tertulis,ُ angka,ُ atauُ foto.ُ Lebihُ jauhُ lagi,ُ observasiُ

memberiُpenelitiُgambaranُumumُtentangُapaُyangُharusُdilakukanُselanjutnyaُdanُ

memvalidasiُdugaanُyangُseringُmuncul. 

2. Tes  

Seperangkatُ pertanyaanُ atauُ kegiatanُ yangُmenggunakanُ alatُ untukُmengujiُ

keterampilan,ُ pengetahuan,ُ kecerdasan,ُ kemampuan,ُ atauُ bakatُ seseorangُ atauُ

kelompokُ denganُ menggunakanُ metodeُ yanbu’aُ untukُ mengetahuiُ keberhasilanُ

penggunaanُmetodeُyanbu’aُdalamُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُal-Quran. 

Pada penelitian ini, peneliti memakai tes lisan sebagai alat ukur. Tes tersebut 

diterapkan pada kelas eksperimen dan berwujud tes akhir berupa tes praktik atau lisan. 

Pelaksanaan tes ini didasarkan pada landasan teori yang relevan serta berfungsi sebagai 

penilaian akhir pembelajaran (post-test). Tes akhir tersebut bertujuan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam membaca al-Quran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam setelah metode yanbu’a diterapkan. Oleh karena itu, peneliti akan 
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menyusun daftar penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun indikator yang diukur dalam tes ini adalah : 

1) Kelancaran/kefasihan 

2) Makharijul Huruf 

3) Tajwid 

a. Pre-test 

Melaluiُ pre-testُ dapatُ dilihatُ dariُ hasilُ bacaanُ al-Quranُ dariُ pesertaُ didik.ُ

Melaluiُpre-testُiniُmerupakanُsebuahُtesُawalُdalamُmelakukanُkegiatanُiniُuntukُ

mengetahuiُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik.ُDalamُpelaksanaanُpre-testُ

membutuhkanُwaktuُ 60ُmenitُ danُ dalamُ penilaianُ bacaanُ al-Quranُmenggunakanُ

skalaُ1-4ُpadaُ3ُindikatorُyaituُkelancaran, tajwid,ُdanُmakharijul huruf. 

b. Post-test 

Post-testُ iniُ merupakanُ sebuahُ tahapanُ akhirُ untukُ mengetahuiُ tingkatُ

keberhasilanُpesertaُdidikُsetelahُpemberianُeksperimenُpadaُpembelajaranُal-Quran. 

3. Treatment 

Menggunakanُmetodeُyanbu’a yangُtelahُdiُujicobakanُkepadaُpesertaُdidikُ

yangُtelahُmengikutiُtesُawal,ُmetodeُyanbu’aُdiajarkanُkepadaُpesertaُdidikُyangُ

sedangُbelajarُmembacaُal-Quran.ُPerlakuanُdiberikanُolehُpenelitiُselamaُtigaُkaliُ

pertemuan,ُ bersamaanُ denganُpre-test danُpost-test.ُ Setiapُ pertemuanُ berlangsungُ

selamaُ3×40ُmenit. 

Prosedurُuntukُperlakuanُdapatُdigambarkanُsepertiُdibawahُini: 

1. Pertemuan pertama 

a. Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 
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b. Peneliti menjelaskan materi pertama tentang makharijul huruf kepada 

peserta didik. 

c. Peneliti mengenalkan metode yanbu’a yang akan digunakan nantinya 

untuk mengiringi pembelajaran. 

d. Peneliti membaca buku yanbu’a jilid satu halaman 34 dan jilid dua 

halaman 14 kemudian peserta didik mengikuti, dilakukan secara 

berulang-ulang. 

e. Setelah materi selesai peserta didik mulai membaca buku yanbu’a dan 

peneliti mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis, peneliti menunjuk 5 orang untuk membaca al-Quran dan 

mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

g. Peneliti memberi arahan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

jilid tiga dan empat sebelum dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

h. Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran diakhiri. 

2. Pertemuan Kedua 

a. Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

b. Peneliti menjelaskan materi pertama tentang mad  kepada peserta didik. 

c. Peneliti mengenalkan metode yanbu’a yang akan digunakan nantinya 

untuk mengiringi pembelajaran. 

d. Peneliti membaca buku yanbu’a jilid dua halaman 32 dan jilid tiga 

halaman 28 kemudian peserta didik mengikuti, dilakukan secara 
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berulang-ulang. 

e. Setelah materi selesai peserta didik mulai membaca buku yanbu’a dan 

peneliti mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis, peneliti menunjuk 5 orang untuk membaca al-Quran dan 

mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

g. Peneliti memberi arahan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

jilid lima dan enam sebelum dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

h. Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran diakhiri. 

3. Pertemuan Ketiga 

a. Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

b. Peneliti menjelaskan materi kedua tentang Dasar-dasar tajwid kepada 

peserta didik. 

c. Peneliti mengenalkan metode yanbu’a yang akan digunakan nantinya 

untuk mengiringi pembelajaran. 

d. Peneliti membaca buku yanbu’a jilid empat halaman 5 dan jilid lima 

halaman 16 secara random kemudian peserta didik mengikuti, dilakukan 

secara berulang-ulang. 

e. Setelah materi selesai peserta didik mulai membaca buku yanbu’a dan 

peneliti mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 
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f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis, peneliti menunjuk 5 orang untuk membaca al-Quran dan 

mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

g. Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama 

sebelum pelajaran diakhiri. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Penelitiُ menyimpulkanُ bahwaُ penguraianُ dalamُ definisiُ operasionalُ yangُ

dimaksudkanُ yaitu,ُ untukُ mengetahuiُ lebihُ jelasُ konsepُ dasarُ penulisan.ُ

Operasionalisasiُvariabelُmerupakanُpenjabaranُdariُvariabelُpenelitian,ُaspek,ُdanُ

indikatorُyangُdigunakanُuntukُmengukurُvariabel-variabelُtersebut.ُVariabelُdalamُ

penelitianُ iniُ yaitu,ُ independentُ variabelُ (variabelُ bebas)ُ danُ dependentُ variabelُ

(variabelُ terikat).ُ Definisiُ operasionalُ yangُ terdapatُ padaُ judulُ penelitianُ yaituُ

Penerapanُ Metodeُ Yanbu’a dalamُMeningkatkanُ KemampuanُMembacaُ al-Quranُ

PesertaُDidikُKelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep. 

1. Variabel Independen (X): Penerapan Metode Yanbu’a, metode yanbu’a adalah 

suatu metode baca tulis dan menghafal al-Quran untuk membacanya peserta didik 

tidak boleh mengeja akan tetapi membaca langsung dengan cepat, tepat, lancar dan 

tidak putus-putus dengan kaidah makharijul huruf. Metode yanbu’a ini yang akan 

di terapakan dalam pembelajaran. 

2. Variabel Dependen (Y): Kemampuan Membaca al-Quran, kemampuan membaca 

sebagai kemampuan dasar atau bekal yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

belajar. Untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, guru perlu 

memperhatikan perihal pemilihan bahan ajar membaca. Kemampuan dasar dalam 

mempelajari al-Quran harus jelas pelafalan makharijul huruf. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumenُpenelitianُadalahُalatُatauُfasilitasُyangُdigunakanُolehُpenelitiُuntukُ

mengumpulkanُdataُgunaُuntukُmemudahkanُpekerjaannyaُdanُmencapaiُhasilُyangُ

baik.ُLengkapُdanُsistematisُsehinggaُlebihُmudahُdiolah.44 

Adapunُinstrumenُpenelitianُmencakupُduaُlangkahُyaitu: 

1. Intrumen Tes 

Instrumenُ tesُ yangُ digunakanُ berupaُ pre-test danُ post-test.ُ Tujuanُ dariُ

pengujianُiniُadalahُuntukُmengukurُseberapaُbaikُpesertaُdidikُmampuُmembacaُal-

Quranُsetelahُmenjalaniُ terapi.ُPesertaُdidikُmengikutiُ tesُ lisanُyaituُmembacaُ al-

Quran.ُ Sebelumُ melakukanُ tesُ awalُ padaُ sampelُ penelitianُ terlebihُ dahuluُ akanُ

dilakukanُujiُvaliditasُdanُujiُreliabilitasُuntukُmengetahuiُapakahُinstrumenُtesُyangُ

akanُdigunakanُituُvalidُdanُreliabel. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Subvariabel Indikator Maqra’ 

Kemampuan 

membaca al-Quran 

1. Kelancaran 

/Kefasihan 

1. Lancar dan benar 

2. Tepat panjang 

pendek bacaan 

3. Fasih dan tartil 

Q.S Al-

Baqarah/2: 143 

dan Q.S ar-

Rum/30: 41 

2. Makharijul 

Huruf 

1. bacaan makharijul 

huruf pada huruf 

hijaiyah 

2. Sifat-sifat huruf 

 
44 I Wayan Widiana et al., Validasi Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan (PT. Raja 

Grafindo Persada-Rajawali Pers, 2023). 
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(hulqun, lisan, 

tafkhim, tarqiq, 

tafhim dan tarqiq, 

hams,istiqla’tanda 

tasydid) 

3. Tajwid 1. Hukum nun mati 

dan tanwin (idzhar, 

idgam, ikhfa’,iqlab) 

2. Hukum qalqalah 

Tabel 3.4 Instrumen Penelitian 

No Variabel Subvariabel Indikator Kriteria Skor 

1. 

Kemampuan 

Membaca al-

Quran 

Kelancaran/

Kefasihan 

1) Lancar dan 

benar 

 

1. Peserta didik dapat 

membaca dengan 

lancar dan benar 

2. peserta didik dapat 

membaca dengan 

terbata-bata 

3. Peserta didik 

masih sulit 

membaca 

dengan lancar 

dan benar 

4. Peserta didik 

tidak bisa 

4 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 
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membaca 

dengan lancar 

dan benar 

2) Tepat panjang 

pendek 

bacaan 

 

1. Peserta didik dapat 

membaca bacaan 

panjang pendek 

dengan tepat 

2. Peserta didik dapat 

membaca 

sebagian besar 

bacaan panjang 

pendek dengan 

tepat  

3. Peserta didik tidak 

dapat membaca 

sebagian besar 

bacaan panjang 

pendek dengan 

tepat 

4. Peserta didik tidak 

bisa membaca 

bacaan panjang 

pendek dengan 

tepat 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 
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3) Fasih dan 

tartil 

1. Peserta didik 

membaca dengan 

sangat fasih dan tartil 

2. Peserta didik 

membaca dengan 

fasih dan tartil 

3. Peserta didik 

membaca dengan 

kurang fasih dan tartil 

4. Peserta didik 

membaca dengan 

tidak fasih dan tartil 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

Makharijul 

Huruf 

4) Bacaan 

Makharijul 

Huruf pada 

huruf hijaiyah 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan huruf 

hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan jelas huruf 

yang hampir sama. 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan huruf 

hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan samar-samar 

 

 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 



49 

 

 
 

huruf yang hampir 

sama. 

3. Peserta didik masih 

sulit mengucapkan 

huruf hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan jelas huruf 

yang hampir sama. 

4. Peserta didik tidak 

bisa mengucapkan 

huruf hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan jelas huruf 

yang hampir sama. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

5) Sifat-sifat 

huruf 

(hulqun, 

lisan, tafkhim, 

tarqiq, tafhim 

dan tarqiq, 

hams, 

istiqla’tanda 

tasydid) 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan sifat-sifat 

huruf dengan benar 

2. Peserta didik masih sulit 

mengucapkan sifat-sifat 

huruf dengan benar 

3. Peserta didik 

mengucapkan dengan 

kurang benar sifat-sifat 

4 

 

3 

 

 

2 
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huruf 

4. Peserta didik tidak bisa 

mengucapkan sifat-sifat 

huruf dengan benar  

 

1 

Tajwid 

6) Hukum nun 

mati dan 

tanwin (izhar, 

idgam, ikhfa’, 

iqlab) 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan dengan 

benar hukum nun mati 

dan tanwin. 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan dengan 

benar hukum nun mati  

3. Peserta didik masih 

sulit mengucapkan 

dengan benar hukum 

nun mati dan tanwin 

4. Peserta didik tidak bisa 

mengucapkan dengan 

benar hukum nun mati 

dan tanwin 

4 

 

 

3 

 

2 

 

 

1 

7) Hukum 

qalqalah 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan dengan 

benar hukum qalqalah 

2. Peserta didik masih 

sulit mengucapkan 

4 

 

3 
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dengan benar hukum 

qalqalah 

3. Peserta didik 

mengucapkan dengan 

kurang benar hukum 

qalqalah 

4. Peserta didik 

mengucapkan dengan 

tidak benar hukum 

qalqalah 

 

 

2 

 

1 

 

Nilaiُyangُdiperolehُpesertaُdidikُdidapatُdariُformulaُberikutُ:  

Nilaiُ=ُ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100 

Denganُjumlahُskorُtotalُ=ُ28 

Ketikaُmelakukanُpenilaian,ُevaluasiُdidasarkanُpadaُindikator-indikatorُyangُtelahُ

ditetapkanُ dalamُ tabelُ diُ atas.ُ Untukُ menentukanُ nilaiُ akhir,ُ diperlukanُ adanyaُ

kriteriaُpenilaianُyangُdapatُdilihatُpadaُtabelُberikutُini:ُ 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca al-Quran 

Rentangan Skor Nilai Tingkat Kemampuan 

≥ُ81 A Sangat Baik 

61-80 B Baik 

41-60 C Cukup 

< 40 D Kurang 
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a. Uji Validitas 

Kataُ validitasُ berasalُ dariُ istilahُ validity,ُ yangُ berartiُ tingkatُ keberhasilanُ

suatuُalatُukurُdalamُmengukurُparameterُyangُdiُinginkan.ُValiditasُdapatُdiartikanُ

sebagaiُ kombinasiُ antaraُ ketepatanُ danُ kecermatanُ secaraُ bersamaan.ُ Sebuahُ

instrumenُdikatakanُmemilikiُvaliditasُyangُbaik jُikaُhasilُpengukuranُyangُdiberikanُ

akuratُdanُdilakukanُdenganُcepat.45 

Validitasُ adalahُukuranُyangُmenunjukkanُ seberapaُ efektifُ atauُ sahُ sebuahُ

instrumen.ُ Sebuahُ instrumenُ dikatakanُ validُ apabilaُmemilikiُ nilaiُ validitasُ yangُ

tinggi.ُ Untukُ mengujiُ validitasُ soalُ tesُ uraian,ُ digunakanُ rumusُ korelasi product 

momentُ(denganُangkaُkecil)ُsebagaiُberikut:46 

ritُ=ُ
∑ 𝑥𝑖𝑥𝑡 

√(∑𝑥𝑖
2)(∑𝑥𝑡

2)
 

Keteranganُ: 

xi :ُSkorُbutirُpadaُnomorُi 

xt :ُSkorُtotalُtes 

rit :ُKorelasiُProduct Moment 

Σ 𝑥𝑡
2 :ُJumlahُskorُtotalُtesُyangُdikuadratkan 

Σ xixt :ُJumlahُskorُbutirُpadaُnomorُi danُskorُtotalُtes 

Untuk mengetahui apakah korelasi tersebut signifikan, dilakukan pengujian 

dengan membandingkan nilai 𝑟it dengan nilai 𝑟tabel pada Product Moment dengan tingkat 

signifikansi 5%. Jika nilai 𝑟it lebih besar dari 𝑟tabel, maka instrumen tersebut dianggap 

valid. 

 

 
45 Ina Magdalena, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 2022). 
46 Rahmat Fadli et al., “Validitas dan Reliabilitas pada Penelitian Motivasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Menggunakan Product Moment,” JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 3 (2023): 

1734–39. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitasُadalahُukuranُyangُmenunjukkan tُingkatُkepercayaan tُerhadapُalatُ

ukur,ُ yangُ mengindikasikanُ seberapaُ konsistenُ hasilُ pengukuranُ ketikaُ dilakukanُ

berulangُkaliُpadaُobjekُatauُtandaُyangُsama.47ُUjiُreliabilitasُdilakukanُsetelahُujiُ

validitasُselesai,ُdanُyangُdiujiُadalahُsampelُtesُyangُtelahُdinyatakanُvalid.ُKeduaُ

ujiُtersebut,ُbaikُvaliditasُmaupunُreliabilitas,ُdilaksanakanُpadaُ19ُpesertaُdidik. 

Adapunُrumusُujiُreliabilitasُsebagaiُberikut:48 

rkit =ُ
𝑘

𝑘−1
 [1 −

∑ 𝑆𝑖 
2

𝑆𝑡 
2 ] 

Keteranganُ: 

𝑟𝑘𝑖𝑡 : koefisien realibitas tes 

𝑘  : cacah butir 

𝑆𝑖2  : varians skor butir 

𝑆𝑡2  : varians skor total 

Jika 𝑟𝑘𝑖𝑡 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Product Moment dengan taraf signifikansi 5%. 

Hal itu menunjukkan bahwa instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

Adapunُinterpretasiُbesarnyaُkoefisisenُkorelasiُsepertiُtabelُberikut: 

Tabel 3.6 Interpretasi koefisien korelasi 

Koefisien Korelasi (r) Interpretasi 

0,80 < 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟 ≤ 0,40 Rendah 

𝑟 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 
47 Mihály Fazekas and Ágnes Czibik, “Measuring Regional Quality of Government: The Public 

Spending Quality Index Based on Government Contracting Data,” Regional Studies 55, no. 8 (2021). 
48 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas (Health 

Books Publishing, 2021). 
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2. Dokumentasi 

Penelitiُmengumpulkanُdataُpesertaُdidikُsecara tُertulisُdanُbersifatُdokumenter,ُ

meliputiُ dataُ pesertaُ didik,ُ dokumenُ terkaitُ prosesُ pembelajaranُ sepertiُ aktivitasُ

pembelajaran,ُ sertaُ pengambilanُ gambarُ atauُ fotoُ menggunakanُ kameraُ sebagaiُ

bukti. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitianُ iniُ melibatkanُ pelaksanaanُ tesُ sebanyakُ duaُ kali,ُ yaituُ sebelumُ

perlakuanُyangُdisebutُpre-testُ(tesُawal)ُdanُsetelahُperlakuanُyangُdisebutُpost-testُ

(tesُakhir).ُDataُdikumpulkanُmelaluiُtesُtersebut,ُkemudianُdianalisisُmenggunakanُ

metodeُkuantitatifُdenganُperhitunganُstatistikُuntukُmengujiُhipotesisُpenelitian.ُ 

1. Analisis Data Statistik Inferensial 

a. Uji normalitas 

Ujiُnormalitasُdilakukanُuntukُmenilaiُbagaimanaُdataُdalamُsebuahُkelompokُ

atauُvariabelُtersebar,ُapakahُmengikutiُpolaُdistribusiُnormalُatauُtidak.ُTujuanُdariُ

ujiُiniُadalahُuntukُmemastikanُapakahُdataُpopulasiُyangُmenjadiُacuanُmemilikiُ

distribusiُnormal.ُJikaُanalisisُyangُdigunakanُadalahُmetodeُparametrik,ُmakaُsangatُ

pentingُuntukُmemeriksaُapakahُdataُmemenuhiُasumsiُdistribusiُnormalُtersebut.49ُ

Ujiُ normalitasُ dataُ dilakukanُ denganُ mengamatiُ hasilُ pre-testُ danُ post-test.ُ

Normalitasُ dataُ padaُ pre-testُ danُ post-testُ dalamُ penelitianُ iniُ dianalisisُ

menggunakanُujiُShapiro-Wilk,ُdenganُketentuanُkriteriaُnormalitasُsebagaiُberikut:50 

 
49 Zulaika Matondang and Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data: Pengolahan 

Ekonometrika dengan Eviews dan SPSS (Merdeka Kreasi Group, 2022). 
50 Juliana M. Sumilat, Roos M.S. Tuerah, and Bramianto Setiawan, “The Utilization of Online 

Media in Calculation Operations Mathematics Learning in Elementary School Students,” Journal of 

Educational and Social Research 12, no. 3 (2022): 90–97. 
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1) Signifikansi uji (∝ ) = 0.05 

2) Jika Sig. >∝ , maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

3) Jika Sig. <∝ , maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

b. Uji hipotesis 

Pengujianُhipotesisُiniُdilakukanُsetelahُmemastikanُdataُberdistribusiُnormalُ

melaluiُujiُnormalitas.ُProsesُpengujianُdilakukanُdenganُmenggunakanُteknikُOne 

Sample t-testُ untukُmenganalisisُ rata-rataُ hasilُ belajarُ pesertaُ didik.ُAdapunُ tarafُ

signifikansiُyaituُ5%atauُ0,05ُdenganُsyaratُoutputُSPSS yangُmenyebutkanُadanyaُ

2-tailed test.ُApabilaُtelahُdiُujiُnormalitasُmakaُ tahapُberikutnyaُberupaُpengujianُ

hipotesisُdenganُkriteriaُyangُdigunakanُyaitu: 

1) H1 diterima apabila nilai p > α dan 

2) Ho ditolak apabila p < α dimana nilai α = 0,05 

1) Klasifikasi Nilai Peserta Didik 

Tabel 3.7 Klasifikasi Nilai Peserta Didik 

Klasifikasi Nilai 

Sangat baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-4051 

 
51 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3 (Bumi aksara, 2021). 
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2) Menilai jawaban peserta didik pada pre-test dan post-test 

Nilai  

Jumlah Nilai 

ẋ 100 

Total Soal 

3) Menghitung jumlah persentase nilai peserta didik 

 

𝑃 =  
𝐹

𝑛
 × 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

n = Jumlah sampel 

4) Menyimpulkan nilai rata-rata pre-test dan post-test 

Peneliti akan menggunakan rumus dibawah ini: 

X =  
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata 

Σxُ=ُJumlahُkeseluruhanُdariُnilai 

n = Jumlah sampel 

5) Menghitung nilai T-test 

Untukُ mengetahuiُ perbedaanُ rata-rataُ nilaiُ antaraُ pre-testُ danُ post-test,ُ

dilakukanُperhitunganُnilaiُT-testُmenggunakanُrumusُ t-testُberpasanganُ(paired t-

test)ُdenganُformulaُsebagaiُberikut 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√
∑𝑥2𝑑

𝑁 (𝑁 − 1)
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Keterangan : 

Md = Mean 

N = Jumlah peserta didik 

Σx2d = Jumlah kuadrat deviasi 

6) Effect size 

Effect sizeُ dihitungُ untukُ mencariُ besarُ pengaruhُ yangُ ditimbulkanُ dariُ

diterapkannyaُmetodeُyanbu’aُterhadapُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik,ُ

berikutُrumusُperhitunganُeffect sizeُ:ُ 

 

 

 

Keterangan :  

d = Effect Size / besaran efek  

Mean1 = rata-rata nilai pre-test  

Mean2 = rata-rata nilai post-test  

SD1 = Standar deviasi pre-test  

SD2 = Standar deviasi post-test 

Tabel 3.8 Interpretasi Effect Size 

Hasil Effect Size Klasifikasi 

0 < d < 0,5 Kecil 

0,5 <ُdُ≤ُ0,6 Sedang 

0,7 <ُdُ≤ُ0,9 Besar 

d > 1 Sangat Besar 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasilُ penelitianُ iniُ akanُ dijelaskanُ berdasarkanُ berbagaiُ temuanُ yangُ

didapatkanُ dariُ lokasiُ penelitian,ُ sertaُ penerapanُ pre-testُ padaُ pesertaُ didikُ yangُ

tergabungُ dalamُ kelasُ eksperimen.ُNamun,ُ sebelumُ ituُ dilakukan,ُ terlebihُ dahuluُ

dilakukanُ ujiُ validitasُ terhadapُ tesُ pre-testُ danُ post-test.ُ Validitasُ danُ reliabilitasُ

instrumenُtesُpre-testُdanُpost-testُtelahُdiujiُpadaُpesertaُdidikُkelasُVIIIُBُSMPNُ4ُ

Pangkajene.ُ Berdasarkanُ hasilُ pengujianُ tersebut,ُ ditetapkanُ 7ُ butirُ soalُ untukُ

masing-masingُ pre-testُ danُ post-testُ yangُ memenuhiُ kriteriaُ validُ danُ reliabelُ

sehinggaُsiapُdigunakanُpadaُsampel.ُ 

Terdapatُsatuُkelasُyangُmenjadiُsampelُpenelitianُini,ُyaituُkelasُeksperimenُ

(VIIIُ A).ُ Padaُ kelasُ eksperimenُ terdapatُ 19ُ pesertaُ didikُ yangُ diajarُ denganُ

menggunakanُmetodeُyanbu’a. 

1. Kemampuan Membaca al-Quran Peserta Didik pada Kelas VIII (Eksperimen) 

SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep Sebelum Menerapkan Metode Yanbu’a 

Tabel 4.1 Hasil Pre-test Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Nilai Pre-Test (T1) 

1 Andi Talita Haura 57 

2 Asmaul Husna 61 

3 Ayshila Casyafani 50 

4 Iva Khayyirah 50 

5 Jumria 53 

6 Mar’atuُShalihahُLatif 36 

7 Nayla Azzahra 43 

8 Salsa Nabila 36 

9 Arief Fatahillah 46 
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10 Sucitra Ramadani 50 

11 Ismail A. Taullah Wahid 50 

12 Muh. Aidil Adha 36 

13 Muh. Akram Khalis 50 

14 Muh. Fauzan Rahman 36 

15 Muh. Habib Nur Rosi 36 

16 Muhammad Khalil Dhurariady 53 

17 Nazilya Ainun Warahma S. 57 

18 Muh. Fadhil 39 

19 Ayudia Afika Syam 43 

Setelahُ memperolehُ hasilُ pre-testُ dariُ pesertaُ didik,ُ penelitiُ kemudianُ

melakukanُanalisisُ terhadapُnilaiُ tersebutُmenggunakanُSPSSُversiُ25.ُBerikutُ iniُ

adalahُhasilُdariُanalisisُtersebut. 

Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-test 

 

PRE-TEST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 36 5 26.3 26.3 26.3 

39 1 5.3 5.3 31.6 

43 2 10.5 10.5 42.1 

46 1 5.3 5.3 47.4 

50 5 26.3 26.3 73.7 

53 2 10.5 10.5 84.2 

57 2 10.5 10.5 94.7 

61 1 5.3 5.3 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

Setelahُmendapatkanُnilaiُpre-testُdariُpesertaُdidik,ُlangkahُselanjutnyaُyangُ

dilakukanُ penelitiُ adalahُ mengelompokkanُ nilaiُ tersebutُ agarُ dapatُ diketahuiُ

frekuensiُjumlahُpesertaُdidikُyangُmasukُdalamُkategoriُsangatُbaik,ُbaik,ُcukup,ُ

danُkurang.  ُ

Berikutُ tabelُkemampuanُmembacaُ al-Quranُpesertaُdidikُ ُkelasُ VIIIُ (kelasُ

eksperimen)ُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep: 
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Tabel 4.3 Hasil Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-test 

No. Nilai Kategori kemampuan Frekuensi Persentase 

1. 81-100 Sangat baik 0 0% 

2. 61-80 Baik 1 5,3% 

3. 41-60 Cukup 12 63,1% 

4. 21-40 Kurang 6 31,6% 

Jumlah 19 100% 

Bentukُhistogramُdariُtabelُdiُatasُdapatُdilihatُpadaُgambarُberikutُini: 

 

Gambarُ4.1ُHistogramُpre-test 

Tabelُdanُhistogramُdiُatasُmemperlihatkanُbahwaُkemampuanُmembacaُal-

QuranُpesertaُdidikُkelasُVIIIُAُ(kelasُeksperimen)ُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُterbagiُ

menjadiُtigaُkategori,ُyaituُbaikُdenganُjumlahُ1ُpesertaُdidik,ُcukupُsebanyakُ12ُ

pesertaُdidik,ُdanُkurangُsebanyakُ6ُpesertaُdidik. 
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Tabel 4.4 Analisis Nilai Pre-test Peserta Didik 

 

Statistics 

PRE-TEST 

N Valid 19 

Missing 0 

Mean 46.42 

Std. Error of Mean 1.880 

Median 50.00 

Mode 36a 

Std. Deviation 8.194 

Variance 67.146 

Range 25 

Minimum 36 

Maximum 61 

Sum 882 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

Untukُ mengetahuiُ apakahُ adaُ perbedaanُ dalamُ kemampuanُ membacaُ al-

Quranُ sebelumُ danُ setelahُ penerapanُ metodeُ yanbu’aُ dalamُ meningkatkanُ

kemampuanُmembacaُal-QuranُpadaُpesertaُdidikُkelasُVIIIُAُ(kelasُeksperimen),ُ

penelitiُ memberikanُ perlakuanُ sebanyakُ tigaُ kaliُ pertemuan.ُ Setelahُ melakukanُ

treatmentُ padaُ setiapُ pertemuanُ denganُ menggunakanُ metodeُ yanbu’a,ُ penelitiُ

kemudianُmelaksanakanُ post-testُ atauُ tesُ akhirُ untukُmengetahuiُ apakahُ terdapatُ

perubahanُ kemampuanُmembacaُ al-Quranُ padaُ pesertaُ didikُ kelasُVIIIُ SMPNُ 4ُ

Pangkajeneُsebelumُdanُsetelahُpenerapanُmetodeُyanbu’a. 
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2. Kemampuan Membaca al-Quran Peserta Didik pada Kelas VIII (Eksperimen) 

SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep Setelah Menerapkan Metode Yanbu’a 

Tabel 4.5 Hasil Post-test Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test (T2) 

1 Andi Talita Haura 61 

2 Asmaul Husna 86 

3 Ayshila Casyafani 57 

4 Iva Khayyirah 61 

5 Jumria 71 

6 Mar’atuُShalihahُLatif 61 

7 Nayla Azzahra 64 

8 Salsa Nabila 53 

9 Arief Fatahillah 57 

10 Sucitra Ramadani 61 

11 Ismail A. Taullah Wahid 68 

12 Muh. Aidil Adha 50 

13 Muh. Akram Khalis 64 

14 Muh. Fauzan Rahman 46 

15 Muh. Habib Nur Rosi 57 

16 Muhammad Khalil Dhurariady 82 

17 Nazilya Ainun Warahma S. 68 

18 Muh. Fadhil 57 

19 Ayudia Afika Syam 61 

Setelahُ memperolehُ nilaiُ post-testُ dariُ pesertaُ didik,ُ penelitiُ melanjutkanُ

denganُmenganalisisُdataُtersebutُmenggunakanُperangkatُlunakُSPSSُversiُ25.ُ 

Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test Peserta Didik 

POST-TEST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 46 1 5.3 5.3 5.3 

50 1 5.3 5.3 10.5 

53 1 5.3 5.3 15.8 

57 4 21.1 21.1 36.8 

61 5 26.3 26.3 63.2 
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64 2 10.5 10.5 73.7 

68 2 10.5 10.5 84.2 

71 1 5.3 5.3 89.5 

82 1 5.3 5.3 94.7 

86 1 5.3 5.3 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

Setelahُmemperolehُhasilُnilaiُpost-testُ dariُpesertaُdidikُ setelahُdilakukanُ

perlakuan,ُ penelitiُ kemudianُ mengelompokkanُ skorُ penilaianُ tersebutُ untukُ

mengetahuiُberapaُbanyakُpesertaُdidikُyangُ termasukُdalamُkategoriُsangatُbaik,ُ

baik,ُ cukup,ُ danُ kurang.ُ Hasilُ pengelompokanُ tersebutُ dapatُ dilihatُ padaُ tabelُ

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test 

No. Nilai Kategori kemampuan Frekuensi Persentase 

1. 81-100 Sangat baik 2 10,5% 

2. 61-80 Baik 10 52,5% 

3. 41-60 Cukup 7 37% 

4. 21-40 Kurang 0 0% 

Jumlah 19 100% 

Bentukُhistogramُdariُtabelُdiُatasُdapatُdilihatُpadaُgambarُberikutُini: 

 
Gambarُ4.2ُHistogramُpost-test 
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Setelahُ diperolehُ dataُ dariُ post-test,ُ tahapُ berikutnyaُ adalahُ melakukanُ

analisisُnilaiُpost-testُmenggunakanُSPSSُversiُ25ُuntukُmendapatkanُnilaiُrata-rataُ

danُstandarُdeviasi.ُBerikutُiniُdisajikanُhasilُanalisisُnilaiُpost-test: 

Tabel 4.8 Analisis Nilai Post-test Peserta Didik 

 

Statistics 

POST-TEST 

N Valid 19 

Missing 0 

Mean 62.37 

Std. Error of Mean 2.243 

Median 61.00 

Mode 61 

Std. Deviation 9.776 

Variance 95.579 

Range 40 

Minimum 46 

Maximum 86 

Sum 1185 

Berdasarkanُhasilُpost-testُtersebut,ُterlihatُbahwaُsetelahُpenerapanُmetodeُ

yanbu’a,ُkemampuanُmembacaُal-QuranُpesertaُdidikُkelasُVIIIُAُ(kelasُeksperimen)ُ

mengalamiُ peningkatanُ jikaُ dibandingkanُ denganُ hasilُ pre-testُ yangُ dilakukanُ

sebelumُ penerapanُmetodeُ yanbu’a.ُ Halُ iniُ dapatُ dilihatُ dariُ hasilُ post-testُ yangُ

menunjukkanُpeningkatanُyangُsignifikan,ُdimanaُ2ُdariُ19ُpesertaُdidikُmemperolehُ

nilaiُ dalamُkategoriُ sangatُ baik,ُ 10ُpesertaُdidikُmemperolehُnilaiُ baik,ُ 7ُ pesertaُ

didikُmasukُdalamُkriteriaُcukup,ُdanُtidakُadaُpesertaُdidikُyangُmendapatkanُnilaiُ

kurang. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Sebelumُmelakukanُanalisisُdataُmengenaiُapakahُterdapatُperbedaanُdalamُ

peningkatanُkemampuanُmembacaُal-QuranُpadaُpesertaُdidikُkelasُVIIIُAُsebagaiُ

kelasُ eksperimenُ diُ SMPNُ 4ُ Pangkajeneُ Kab.ُ Pangkep,ُ penelitiُ terlebihُ dahuluُ

melaksanakanُ ujiُ normalitas.ُ Untukُ mengujiُ normalitas,ُ penelitiُ menggunakanُ ujiُ

Shapiro-Wilkُ apabilaُ jumlahُdataُkurangُdariُ 50.52ُAdapunُpengambilanُkeputusanُ

dapatُditentukanُ: 

Jikaُsig.ُ>ُ0,05,ُmakaُdataُberdistribusiُnormal 

Jikaُsig.ُ<ُ0,05,ُmakaُdataُtidakُberdistribusiُnormal 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE-TEST .195 19 .055 .905 19 .060 

POST-TEST .187 19 .078 .921 19 .117 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pengujianُ dilakukanُ berdasarkanُ nilaiُ probabilitasُ (sig)ُ diperolehُ melaluiُ

aplikasiُ SPSSُ versiُ 25.ُ Jikaُ nilaiُ probabilitasُ (sig)ُ lebihُ dariُ 0,05ُ makaُ dataُ

berdistribusiُ normal.ُ Sebaliknya,ُ jikaُ nilaiُ kurangُ dariُ 0,05ُ makaُ dataُ tidakُ

berdistribusiُnormal.ُHasilُujiُnormalitasُpadaُpre-testُkelasُeksperimenُmenunjukkanُ

nilaiُsebesarُ0,060ُyangُlebihُbesarُdariُ0,05.ُSementaraُitu,ُujiُnormalitasُpadaُpost-

testُkelompokُeksperimenُmenghasilkanُnilaiُ0,117ُjugaُmelebihiُ0,05.ُBerdasarkanُ

hasilُtersebutُdapatُdisimpulkanُbahwaُdataُberdistribusiُnormal. 

 
52 Rahmi Ramadhani and Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis 

Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPSS (Prenada Media, 2021),  
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C. Uji Hipotesis 

1. Uji One Sampel T Test 

Ujiُtُsatuُsampelُmerupakanُmetodeُstatistikُyangُdigunakanُuntukُmengujiُ

apakahُrata-rataُdariُsuatuُsampelُberbedaُsecaraُsignifikanُdariُsuatuُnilaiُtertentuُ

yangُ telahُ diketahuiُ atauُ diasumsikanُ dalamُ hipotesis.ُ Adapunُ pengambilanُ

keputusanُdapatُditentukanُ: 

Jikaُsig.ُ<ُ0,05,ُmakaُH0ُditolakُdanُH1ُditerima 

Jikaُsig.ُ>ُ0,05,ُmakaُH0ُditerimaُdanُH1ُditolak 

Hasilُperhitunganُujiaُhipotesiُpre-test danُpost-testُpesertaُdidikُpadaُkelasُ

eksperimenُdapatُdilihatُpadaُtabelُberikutُini: 

Tabel 4.10 Uji One Sample T-test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 40 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PRE-TEST 3.416 18 .003 6.421 2.47 10.37 

POST-TEST 9.973 18 .000 22.368 17.66 27.08 

a. Pada output pre-test di atas diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,003 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu kemampuan membaca 

al-Quran peserta didik kelas VIII (Eksperimen) SMPN 4 Pangkajene Kab. 

Pangkep sebelum diajarkan menggunakan metode yanbu’a berada pada kategori 

rendah.  
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b. Pada output post-test di atas diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu Kemampuan 

membaca al-Quran peserta didik kelas VIII (Eksperimen) SMPN 4 Pangkajene 

Kab. Pangkep setelah diajarkan menggunakan metode yanbu’a berada pada 

kategori tinggi. 

2. Uji Paired Sampel T Test 

PengujianُdenganُmetodeُPaired Sample T-Testُdigunakanُuntukُmengetahuiُ

apakahُterdapatُperbedaanُyangُsignifikanُantaraُhasilُpre-testُdanُpost-testُpesertaُ

didikُpadaُkelasُeksperimen.ُHasilُanalisisُujiُhipotesisُuntukُpre-testُdanُpost-testُ

ditampilkanُdalamُtabelُberikut: 

Tabel 4.11 Paired Sampel Statistik 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE-TEST 46.42 19 8.194 1.880 

POST-TEST 62.37 19 9.776 2.243 

Tabel 4.12 Paired Sampel Korelasi 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE-TEST & POST-TEST 19 .750 .000 
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Tabel 4.13 Paired Sampel Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE-TEST 

- POST-

TEST 

-15.947 6.527 1.498 -19.094 -12.801 -10.649 18 .000 

Berdasarkanُ hasilُ outputُ padaُ Pairُ 1,ُ diperolehُ nilaiُ signifikansiُ (2-tailed)ُ

sebesarُ 0,000ُ yangُ lebihُ kecilُ dariُ 0,05.ُ Halُ iniُ menunjukkanُ bahwaُ terdapatُ

perbedaanُyangُsignifikanُdalamُkemampuanُmembacaُal-Quranُantaraُhasilُpre-testُ

danُpost-testُpadaُkelasُeksperimenُyangُmenggunakanُmetodeُyanbu’a. 

Berdasarkanُ dataُ padaُ tabelُ tersebut,ُ terlihatُ adanyaُ peningkatanُ yangُ

signifikanُ dalamُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ setelahُ penerapanُ

metodeُyanbu’aُdibandingkanُdenganُsebelumُpenerapanُ(pre-test).ُNilaiُsignifikansiُ

padaُkolomُsig. (ُ2-tailed)ُmenunjukkanُangkaُkurangُdariُ0,05,ُyangُmengindikasikanُ

bahwaُ hipotesisُ nolُ (H0)ُ ditolakُ danُ hipotesisُ alternatifُ (H1)ُ diterima.ُ Denganُ

demikian,ُ dapatُ disimpulkanُ bahwaُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ

kelasُVIIIُ(kelasُeksperimen)ُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkepُsetelahُdiberikanُ

pembelajaranُmenggunakanُmetodeُyanbu’aُberadaُdalamُkategoriُtinggi. 
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3. Effect Size 

Effect sizeُmerupakanُukuranُstatistikُyangُdigunakanُuntukُmenilaiُbesarnyaُ

perbedaanُatauُhubunganُantaraُvariabelُdalamُsuatuُpenelitian.53ُBerikutُadalahُhasilُ

effect size padaُkelasُeksperimen:ُ 

Cohen′s 𝑑 =  (𝑀2 −  𝑀1) ⁄  𝑆𝐷pooled 

Cohen′s 𝑑 =  (𝑀2 −  𝑀1) ⁄  𝑆𝐷pooled 

Effect size Cohen’s D calculatorُ:ُ 

https://www.socscistatistics.com/effectsize/default3.aspxُ 

 

 

 

Gambarُ4.3ُKalkulatorُeffect size 

HasilُdariُCohen's d =ُ(62.37ُ-ُ46.42) ⁄ 9.019751ُ=ُ1.768342 

Tabel 4.14 Data Hasil Uji Effect Size Peserta Didik 
 

Kelas Spre-test Spost-test Effect Size Interpretasi 

Eksperimen 46,42 62,37 1.768342 Sangat Besar 

Berdasarkanُ hasilُ ujiُ besaranُ efekُCohen Dُ diُ dapatkanُ hasilُ d=1,768342,ُ

makaُbessaranُefekُantaraُpre-test danُpost-test beradaُdiُtingkatُsangatُbesar,ُkarenaُ

lebihُdariُ1.ُMakaُdapatُdisimpulkanُbahwaُmetodeُyanbu’a efektifُdigunakanُdalamُ

meningkatkanُ kemampuanُmembacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ kelasُVIIIُ diُ SMPNُ 4ُ

PangkajeneُKab.ُPangkep. 

 
53 Lisa J Jobst, Martina Bader, and Morten Moshagen, “A Tutorial on Assessing Statistical 

Power and Determining Sample Size for Structural Equation Models.,” Psychological Methods 28, no. 

1 (2023): 207. 

https://www.socscistatistics.com/effectsize/default3.aspx
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkanُprosesُpenelitianُini,ُpenelitiُterlebihُdahuluُmemberikanُpre-testُ

kepadaُpesertaُdidikُdiُkelasُeksperimen.ُSetelahُ itu,ُpenelitiُmelakukanُperlakuanُ

atauُ treatmentُ denganُ menerapkanُ metodeُ yanbu’aُ dalamُ kegiatanُ pembelajaran.ُ

Setelahُhasilُpre-testُyangُmenunjukkanُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidikُ

diperoleh,ُlangkahُberikutnyaُadalahُmelaksanakanُtreatmentُtersebut. 

Dariُjadwalُpelaksanaanُpenelitianُtersebut,ُdapatُdiketahuiُbahwaُtahapُawalُ

yangُ dilakukanُ adalahُ pemberianُ pre-test.ُ Selanjutnya,ُ dilakukanُ perlakuanُ atauُ

treatmentُsebanyakُtigaُkali,ُdenganُdurasiُmasing-masingُperlakuanُselamaُ3ُxُ40ُ

menit.ُSetelahُseluruhُperlakuanُselesai,ُkemudianُdilakukanُpemberianُpost-test. 

1. Kemampuan membaca al-Quran peserta didik sebelum penerapan 

metode yanbu’a pada peserta didik kelas VIII (eksperimen) SMPN 4 

Pangkajene Kab. Pangkep 

Setelahُ penelitianُ selesaiُ dilakukan,ُ penelitiُ dapatُ menyimpulkanُ bahwaُ

kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ sebelumُ penerapanُ metodeُ yanbu’aُ

tergolongُkurang.ُBerdasarkanُhasilُanalisis,ُterlihatُbahwaُkemampuanُawalُpesertaُ

didikُ dalamُ pembelajaranُ yangُ diukurُ melaluiُ pre-testُ beradaُ padaُ tingkatُ yangُ

rendah. 

Berdasarkanُdataُpadaُpenelitianُsebelumnyaُmakaُdapatُdisimpulkanُbahwaُ

kemampuanُmembacaُal-Quran sebelumُmenerapkanُmetodeُyanbu’aُُiniُkurang,ُhalُ

iniُ bisaُ dilihatُ dariُ hasilُ pre-test yangُ diperolehُ sebelumnyaُ 46,42ُmenjadiُ 62,37.ُ

Dalamُkriteriaُpre-test banyakُpesertaُdidikُbelumُsesuaiُdenganُkriteriaُmembacaُal-

Quranُdenganُbenar,ُdisampingُkarenaُsebagianُpesertaُdidikُmasihُadaُyangُbelumُ

tamatُiqra’,ُsehinggaُmerekaُsusahُdalamُmembacaُal-Quran.ُSebagaiُcontohُsecaraُ



71 

 

 
 

umumُdariُhasilُpre-test yangُ diperolehُ dapatُ disimpulkanُ bahwaُ rata-rataُ pesertaُ

didikُ terbata-bataُsaatُmembacaُal-Quran,ُmembacaُmadُ (panjangُpendekُbacaan),ُ

lupaُ sebagianُ hurufُ hijaiyah,ُmakharijul hurufnyaُ kurangُ tepat,ُ bacaanُnun sukunُ

tidakُ tepat,ُ samaُ halnyaُ bacaanُ qalqalah.ُ Halُ tersebutُ dapatُ dilihatُ dariُ hasilُ

pemberianُ pre-test sebagaiُ berikut:ُ kategoriُ kurangُ sebanyakُ 6ُ orangُ atauُ 31,6%,ُ

cukupُ12ُorangُatauُ63,1%,ُbaikُ1ُorangُatauُ5,3%ُdanُtidakُadaُpesertaُdidikُyangُ

memperolehُnilaiُsangatُbaikُpadaُpre-test.ُHasil tُersebutُmenunjukkanُbahwaُdariُ19ُ

peserta dُidik hُanya aُdaُ1ُpesertaُdidikُyangُmendapatkanُnilaiُbaik,ُsedangkanُ6ُorangُ

mendapatkanُnilaiُyangُkurang. 

2. Kemampuan membaca al-Quran peserta didik setelah penerapan metode 

Yanbu’a pada peserta didik kelas VIII (Eksperimen) SMPN 4 Pangkajene 

Kab. Pangkep 

Berdasarkanُnilaiُrata-rataُpre-testُpadaُbacaanُal-Quranُpesertaُdidikُberadaُ

padaُkategoriُ rendah.ُSetelahُ ituُdilakukanُ treatment sebanyakُ tigaُkaliُpertemuanُ

belajarُmembacaُ al-Quranُ denganُmenerapkanُmetodeُ yanbu’a.ُ Dariُanalisisُyangُ

dilakukanُpenelitiُdapatُdilihatُbahwaُkemampuanُpesertaُdidikُdalamُpembelajaranُ

dariُhasilُpost-test beradaُpadaُkategoriُtinggi.ُHalُiniُdapatُdilihatُdariُhasilُpost-test 

diperolehُ62,37,ُsebelumnyaُmemperolehُ46,42.ُPadaُpost-test rata-rataُpesertaُdidikُ

sudahُsesuaiُdenganُkriteriaُmembacaُal-Quranُdenganُbenar.ُSebagaiُcontohُsecaraُ

umumُdariُhasilُpost-test yangُ diperolehُ dapatُ disimpulkanُ bahwaُ banyakُ pesertaُ

didikُmulaiُ lancarُ saatُmembacaُ al-Quran,ُ bacaanُmadُ (panjangُpendek)ُ sebagianُ

sudahُbenar,ُmakharijul hurufnyaُ sebagianُbesarُ tepat,ُ bacaanُnun sukunُ sebagianُ

besarُtepat,ُbegitupunُbacaanُqalqalahnyaُbeberapaُtepat.ُHalُtersebutُdapatُdilihatُ

dariُhasilُpemberianُpost-test sebagaiُberikut:ُkategoriُkurang tُidakُada,ُcukup 7ُ oُrangُ
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atauُ37%,ُbaikُ10ُorangُatauُ52,5%ُdanُsangatُ baikُ 2ُ atauُ 10,5%.ُ Hasilُ tersebutُ

menunjukkanُbahwaُdariُ19ُ pesertaُdidikُtidakُadaُyangُmendapatkanُnilaiُ rendahُdanُ2ُ

orangُyangُmendapatkanُnilaiُ tinggi. 

Berdasarkanُhasilُpost-test tigaُpesertaُdidikُdapatُdisimpulkanُbahwa: 

a. Asyhila Casyafani mendapatkan nilai 57, dari analisis bacaan al-Quran peserta 

didik ini sudah meningkat. Pada pre-test sulit membaca dengan lancar dan benar, 

beberapa bacaan panjang pendek kurang tepat, dan belum tahu bacaan qalqalah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode yanbu’a pada 

pembelajaran terhadap kemampuan membaca al-Quran peserta didik terdapat 

peningkatan. 

b. Nazilya Ainun Warahma S mendapatkan nilai 68, dari analisis bacaan al-Quran 

peserta didik ini sudah meningkat dibandingkan dengan hasil pre-test. Pada pre-test 

bacaan panjang pendeknya kurang tepat dan beberapa bacaan qalqalah kurang 

tepat, disini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dengan menerapkan 

metode yanbu’a. 

c. Muhammad Khalil Dhurariady mendapatkan nilai 82, dari analisis bacaan al-

Quran peserta didik ini banyak meningkat. Pada pre-test bacaannya lancar namun 

panjang pendeknya perlu diperbaiki dan makharijul hurufnya sudah baik 

kemudian bacaan qalqalahnya kurang tepat. Disini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan dengan menerapkan metode yanbu’a dalam proses 

pembelajaran, sehingga perubahan bacaan al-Qurannya meningkat dengan baik 

karena dia termasuk cepat tangkap dan cepat paham ketika belajar. 
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3. Penerapan metode yanbu’a efektif diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Quran peserta didik kelas VIII (Eksperimen) 

SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep 

Penerapanُ metodeُ yanbu’aُ dapatُ meningkatkanُ kemampuanُ membacaُ al-

Quranُ pesertaُ didik,ُ halُ tersebutُ dapatُ dilihatُ dariُ antusiasُ pesertaُ untukُ belajarُ

membacaُal-Quran,ُdenganُmenggunakanُmetodeُyanbu’a,ُkemampuanُpesertaُdidikُ

yangُawalnya tُerbata-bataُmenjadi lُancarُmembacaُal-Quranُdenganُbaik.ُHal tُersebutُ

dapatُdilihatُdariُhasilُrata-rataُnilaiُpost-testُdanُhasilُujiُeffect size.ُSehinggaُdapatُ

disimpulkanُbahwaُdenganُmenerapkanُmetodeُyanbu’aُdapatُmampuُmeningkatkanُ

kemampuanُmembacaُal-QuranُpesertaُdidikُkelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajene. 

Metodeُyanbu’a tُerbuktiُefektifُdalamُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُal-

QuranُpadaُpembelajaranُpesertaُdidikُkelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajene,ُterlihatُdariُ

adanyaُpeningkatanُyangُsignifikan.ُHalُiniُjugaُdidukungُolehُnilaiُrata-rataُpre-testُ

sebesarُ 46,42ُ danُ nilaiُ rata-rataُ post-testُ yangُmencapaiُ 62,37.ُ Kelasُ eksperimenُ

memperolehُhasilُpaired sample testُdenganُnilaiُsignifikansiُ0,000ُyaituُlebihُkecilُ

dariُ0,05ُmakaُhalُiniُmenunjukkanُbahwaُadaُpeningkatanُhasilُbelajarُpadaُkelasُ

eksperimenُsetelahُditerapkanُmetodeُyanbu’a.ُBuktiُiniُdidukungُolehُhasilُujiُeffect 

sizeُdenganُnilaiُ1.768342,ُyangُberartiُberadaُdiُkategoriُsangatُbesarُkarenaُlebihُ

dariُ1ُsehinggaُhipotesisُdapatُditerima.ُDenganُdemikian,ُdapatُdisimpulkanُbahwaُ

penerapanُ metodeُ yanbu’aُ efektifُ dalamُ meningkatkanُ kemampuanُ membacaُ al-

QuranُpesertaُdidikُkelasُVIIIُdiُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُPangkep. 

Dariُ penjelasanُ diُ atasُ dapatُ disimpulkanُ bahwaُ secaraُ umumُ terdapatُ

peningkatanُnamunُmerekaُbelumُsampaiُpadaُtahapُpenguasaan,ُmenguasaiُhukumُ

bacaanُtajwid dalamُmembacaُal-Quran. 



 

 

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkanُuraianُyangُtelahُdikemukakanُsebelumnyaُdanُberdasarkanُpadaُ

penelitianُ yangُ telahُ dilakukanُ tentangُ Penerapanُ Metodeُ Yanbu’aُ dalamُ

MeningkatkanُKemampuanُMembacaُal-QuranُPesertaُDidikُKelasُVIIIُdiُ SMPNُ4ُ

PangkajeneُKab.ُPangkep,ُmakaُditarikُkesimpulanُsebagaiُberikutُ: 

1. Kemampuan membaca al-Quran peserta didik sebelum menerapkan metode 

yanbu’a menunjukkan bahwa terdapat 6 peserta didik yang berada pada kategori 

kurang, 12 peserta didik berada pada kategori cukup, 1 peserta didik berada pada 

kategori baik, dan tidak ada peserta didik berada pada kategori sangat baik. Dari 

hasil uji hipotesis I yang dilakukan menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05 (0,003 

< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemampuan membaca al-Quran 

peserta didik kelas VIII (Eksperimen) SMPN 4 Pangkajene sebelum diajarkan 

menggunakan metode Yanbu’a berada pada kategori rendah.  

2. Kemampuan  membaca al-Quran peserta didik setelah menerapkan metode 

yanbu’a menunjukkan bahwa tidak terdapat peserta didik yang berada pada 

kategori kurang, 7 peserta didik berada pada kategori cukup, 10 peserta didik pada 

kategori baik, dan 2 peserta didik berada pada kategori sangat baik. Dari hasil uji 

hipotesis II yang dilakukan menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemampuan membaca al-Quran peserta didik 

kelas VIII SMPN 4 Pangkajene setelah diajarkan menggunakan metode yanbu’a 

berada pada kategori tinggi.  
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3. Penerapan metode yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Quran 

peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Pangkajene efektif digunakan karena terdapat 

peningkatan yang signifikansi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji effect size 

dengan nilai 1.768342, yang berarti berada di kategori sangat besar karena lebih 

dari 1 sehingga hipotesis dapat diterima.  

B. Saran 

Berdasarkanُtemuanُpenelitianُini,ُdapatُdiketahuiُbahwaُPenerapanُMetodeُ

yanbu’aُdalamُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُal-QuranُpesertaُdidikُkelasُVIIIُ

diُSMPNُ4ُPangkajeneُKab.ُ Pangkep iُtuُdapatُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُal-

Quran,ُolehُkarenaُituُpenulisُmenyarankanُsebagaiُberikutُ: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkanُpihakُsekolahُdapatُterusُmendukungُpelaksanaanُpembelajaranُal-

Quran.ُ Dukunganُ dapatُ berupaُ saranaُ danُ prasaranaُ sepertiُ bukuُ panduanُ sertaُ

pelatihanُguruُagarُmetodeُyangُditerapkanُdapatُditerapkanُ secaraُmaksimalُdanُ

berkelanjutan. 

2. Bagi Guru PAI 

Guruُ PAIُ hendaknyaُ lebihُ aktifُ dalamُ mengembangkanُ variasiُ pembelajaranُ

yangُsesuaiُdenganُmetodeُyanbu’aُagarُsuasanaُbelajarُmenjadiُlebihُmenarikُdanُ

efektif.ُSelainُitu,ُguruُjugaُdisarankanُuntukُmelakukanُevaluasiُberkalaُterhadapُ

perkembanganُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didik,ُ agarُ metodeُ yangُ

diterapkanُdapatُdisesuaikanُdenganُkebutuhanُmasing-masingُpesertaُdidik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Pesertaُdidikُdiharapkanُlebihُtermotivasiُdanُgiatُdalamُmengikutiُpembelajaranُ

membacaُal-Quran,ُbaikُdisekolahُmaupunُdiluarُjamُpelajaran.ُKonsistensiُdalamُ
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belajarُ danُ praktikُ membacaُ denganُ metodeُ yanbu’aُ akanُ sangatُ membantuُ

peningkatanُkemampuanُmembacaُal-Quran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitianُ iniُmasihُ terbatasُpadaُsatuُkelasُdanُsatuُsekolah.ُOlehُkarenaُ itu,ُ

penelitiُselanjutnyaُdisarankanُuntukُmengembangkanُpenelitianُiniُdenganُcakupanُ

yangُ lebihُ luas,ُmisalnyaُpadaُ jenjangُPendidikanُatauُdaerahُyangُberbeda,ُsertaُ

menambahkanُvariabelُlain. 
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DAN PELAYAN TERPADU SATU PINTU 
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LAMPIRAN IV SURAT IZIN TELAH MENELITI 
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LAMPIRAN V  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs  

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

 

BAB 6 : INSPIRASI AL-QURAN: INDAHNYA BERAGAMA SECARA 

MODERAT 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Maila Khaerani 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 3×40 Menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Pesertaُdidikُmampuُmengenaliُhuruf-hurufُhijaiyahُdenganُbenar,ُpesertaُdidikُ

memahamiُ harakatُ dasarُ danُ bisaُ membacanyaُ secaraُ perlahan,ُ pesertaُ didikُ

memilikiُmotivasiُbelajarُmembacaُal-Quranُsesuaiُdenganُtajwidُdasar. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman,ُbertakwaُkepadaُTuhanُyagُmahaُEsa,ُbergotong rُoyong,ُbernalarُkritis,ُ

kreatif,ُinovatif,ُmandiri,ُberkebhinekaanُglobal 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

LCDُProjector,ُSpeakerُaktif,ُNoteُbook,ُCDُPembelajaran iُnteraktif,ُHP,ُkamera,ُ

kertasُkarton,ُspidolُatauُmediaُlainُyangُtersedia 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Pesertaُ didikُ reguler/tipikal:ُ umum,ُ tidakُ adaُ kesulitanُ dalamُ mencernaُ danُ

memahamiُmateriُajar. 
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VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learningُ melaluiُ modelُ pembelajaranُ denganُ menggunakanُ Project 

Based Learning (PBL)ُ terintegrasiُpembelajaranُberdiferensiasiُberbasisُSocial 

Emotional Learning (SEL). 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a.  Pertemuan pertama: 

MelaluiُmetodeُYanbu’a,ُpesertaُdidikُdapat: 

▪ MembacaُQ.S.ُal-Baqarah/2:143ُsesuaiُkaidahُtajwid,ُkhususnyaُhukumُ

bacaanُnunُsukunُ/ُtanwinُdanُmimُsukun,ُdenganُbenar 

▪ BelajarُMakharijul Huruf 

▪ Membacaُbukuُyanbu’a jilidُ1ُhalamanُ34ُdanُjilidُ2ُhalamanُ14 

 

b.  Pertemuan kedua: 

Melaluiُteknikُpembelajaranُtheُpowerُofُtwo,ُpesertaُdidikُdapat: 

▪ MenghafalُQ.S.ُal-Baqarah/2:143ُ 

▪ Mempelajariُbukuُyanbu’a jilidُ2ُhalamanُ32ُdanُjilidُ3ُhalamanُ28 

▪ BelajarُMakharijul Huruf 

 

c.  Pertemuan ketiga: 

Melaluiُmodelُpembelajaranُdiscoveryُlearningُpesertaُdidikُdapat: 

▪ MembacaُQ.S.ُal-Baqarah/2:143ُ 

▪ Mempelajariُbukuُyanbu’aُjilidُ4ُhalamanُ5ُdanُjilidُ5ُhalamanُ16 

▪ Belajarُtajwid 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

▪ Membacaُal-QuranُdenganُbenarُadalahُbentukُIbadahُdanُpenghormatanُ

terhadapُwahyuُAllahُswt. 

▪ Metodeُyanbu’aُmembantuُbelajarُmembacaُdenganُsistematisُdanُsesuaiُ

kaidahُtajwidُyangُbenar. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Mengapaُkitaُharusُbelajarُmembacaُal-Quran? 

▪ Apaُtantanganُterbesarُsaatُbelajarُmembacaُal-Quran? 
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IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama :  

a. Memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai. 

b. Menjelaskan materi pertama tentang Makharijul Huruf kepada peserta 

didik. 

c. Mengenalkan metode Yanbu’a yang akan digunakan nantinya untuk 

mengiringi pembelajaran. 

d. Membaca buku Yanbu’a jilid 1 hal 34 dan 2 hal 14 kemudian peserta didik 

mengikuti, dilakukan secara berulang-ulang. 

e. Setelah materi selesai peserta didik mulai membaca buku Yanbu’a dan 

peneliti mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis, menunjuk 5 orang untuk membaca al-Quran dan mengoreksi jika 

ada kesalahan dalam membacanya. 

g. Memberi arahan kepada peserta didik untuk mempelajari materi jilid 3 

dan 4 sebelum dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

h. Memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama sebelum 

pelajaran diakhiri. 

Pertemuan Kedua : 

a. Memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai. 
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b. Menjelaskan materi pertama tentang mad  kepada peserta didik. 

c. Mengenalkan metode Yanbu’a yang akan digunakan nantinya untuk 

mengiringi pembelajaran. 

d. Membaca buku Yanbu’a jilid 2 hal 32 dan 3 hal 28 kemudian peserta didik 

mengikuti, dilakukan secara berulang-ulang. 

e. Setelah materi selesai peserta didik mulai membaca buku Yanbu’a dan 

peneliti mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis, menunjuk 5 orang untuk membaca al-Quran dan mengoreksi jika 

ada kesalahan dalam membacanya. 

g. Memberi arahan kepada peserta didik untuk mempelajari materi jilid 5 

dan 6 sebelum dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

h. Memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama sebelum 

pelajaran diakhiri. 

Pertemuan Ketiga : 

a. Memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama sebelum 

pelajaran dimulai. 

b. Menjelaskan materi kedua tentang Dasar-dasar tajwid kepada peserta 

didik. 

c. Mengenalkan metode Yanbu’a yang akan digunakan nantinya untuk 

mengiringi pembelajaran. 

d. Membaca buku Yanbu’a jilid 4 hal 5 dan 5 hal 16 secara random 

kemudian peserta didik mengikuti, dilakukan secara berulang-ulang. 
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e. Setelah materi selesai peserta didik mulai membaca buku Yanbu’a dan 

peneliti mengoreksi jika ada kesalahan dalam membacanya. 

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah 

habis, menunjuk 5 orang untuk membaca al-Quran dan mengoreksi jika 

ada kesalahan dalam membacanya. 

g. Memberikan salam kepada peserta didik dan berdoa bersama sebelum 

pelajaran diakhiri. 

 

Pangkajene,ُ15ُAprilُ2025 

Penulis, 

 

Maila Khaerani 

NIM 2120203886208070 
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LAMPIRAN VI RPP PAI KELAS VIII SMPN 4 PANGKAJENE KAB. 

PANGKEP 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs  

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

 

BAB 1 : INSPIRASI AL-QUR’AN: MELESTARIKAN ALAM, MENJAGA 

KEHIDUPAN 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Nurlia Kadir, S.Pd.  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 3×40 Menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Materiُ iniُ merupakanُ materiُ pertamaُ masukُ sekolahُ sehinggaُ guruُ dapatُ

menghubungkanُpelajaranُdenganُkehidupanُsehari-hariُpesertaُdidikُmisalnya:ُ

padaُ saatُ liburُ sekolahُ apakahُ adaُ diantaraُ pesertaُ didikُ yangُ memeliharaُ

tanaman,ُberkebunُdan sُebagainya.ُKemudianُguruُmenanyakanُmanfaatُkegiatanُ

tersebut.ُ 

Alternatifُlainُapabilaُkondisiُdiُsekitarُpesertaُdidikُterdapatُkejadianُbencanaُ

alamُ atauُ kerusakanُ lingkunganُmakaُ guruُ dapatُmemintaُ pesetaُ didikُ untukُ

menceritakanُkejadianُtersebutُdanُhikmahُdariُkejadianُtersebut. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman,ُbertakwaُkepadaُTuhanُyagُmahaُEsa,ُbergotong rُoyong,ُbernalarُkritis,ُ

kreatif,ُinovatif,ُmandiri,ُberkebhinekaanُglobal 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 
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LCDُProjector,ُSpeakerُaktif,ُNoteُbook,ُCDُPembelajaran iُnteraktif,ُHP,ُkamera,ُ

kertasُkarton,ُspidolُatauُmediaُlainُsesuaiُsituasiُdanُkondisiُsekolah. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Pesertaُ didikُ reguler/tipikal:ُ umum,ُ tidakُ adaُ kesulitanُ dalamُ mencernaُ danُ

memahamiُmateriُajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learningُ melaluiُ modelُ pembelajaranُ denganُ menggunakanُ Project 

Based Learning (PBL)ُ terintegrasiُpembelajaranُberdiferensiasiُberbasisُSocial 

Emotional Learning (SEL). 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a.  Pekan pertama: 

Melaluiُmetodeُtutorُsebaya,ُpesertaُdidikُdapat: 

▪ Membacaُ Q.S.ُ ar-Rum/30:ُ 41ُ sesuaiُ kaidahُ tajwid,ُ khususnyaُ hukumُ

bacaanُraُdanُlamُjalalah,ُdenganُbenar. 

▪ Membacaُ Q.S.ُ Ibrahim/14:32ُ sesuaiُ kaidahُ tajwid,ُ khususnyaُ hukumُ

bacaanُraُdanُlamُjalalah,ُdenganُbenar. 

▪ MembacaُQ.S.ُ az-Zukhruf/43:13ُ sesuaiُ kaidahُ tajwid,ُ khususnyaُ hukumُ

bacaanُraُdanُlamُjalalah,ُdenganُbenar. 

 

b.  Pekan kedua: 

Melaluiُteknikُpembelajaranُtheُpowerُofُtwo,ُpesertaُdidikُdapat: 

▪ MenghafalُQ.Sُar-Rum/30:41ُdenganُlancar 

▪ MenghafalُQ.SُIbrahim/14:32ُdenganُlancar 

▪ MenghafalُQ.Sُaz-Zukhruf/43:13ُdenganُlancar 

▪ MenghafalُQ.Sُhadisُtentangُpelestarianُalamُdenganُlancar 

▪ Terbiasaُmenghafalkanُal-Quranُdenganُpenuhُsemangat. 

 

c.  Pekan ketiga: 

Melaluiُmodelُpembelajaranُdiscoveryُlearningُpesertaُdidikُdapat: 

▪ MenjelaskanُkandunganُQ.Sُar-Rum/30:41ُdenganُbenar 

▪ MenjelaskanُkandunganُIbrahim/14:32ُdenganُbenar 

▪ Menjelaskanُkandunganُaz-Zukhruf/43:13ُdenganُbenar 
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▪ Menjelaskanُkandunganُhadisُtentangُpelestarianُalamُdenganُbenar 

 

d.  Pekan keempat: 

Melaluiُmodelُpembelajaranُberbasisُproyek,ُpesertaُdidikُdapat:ُmerumuskanُ

programُpelestarianُalamُdanُperawatanُlingkunganُsekitarُdenganُbenar 

 

e.  Pekan kelima: 

Melaluiُmodelُpembelajaranُberbasisُproduk,ُpesertaُdidikُdapat: 

▪ Membuatُ videoُ dokumentasiُ programُ pelestarianُ alamُ danُ perawatanُ

lingkunganُsekitarُdenganُbaikُserta 

▪ Berperilakuُmenjagaُdanُmerawatُalamُdanُlingkunganُsekitar 

▪ MenulisُQ.Sُar-Rum/30:41,ُIbrahim/14:32,ُdanُaz-Zukhruf/43:13ُdanُhadisُ

tentangُpelestarianُalamُdenganُbenar. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

▪ Pesertaُdidikُmengamatiُdanُmempelajariُinfografis. 

▪ Pesertaُdidikُdimintaُmembacaُpantunُpemantik. 

▪ MembacaُrubrikُMariُBertafakur. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Pesertaُdidikُmengamatiُdanُmempelajariُinfografis. 

▪ Pesertaُdidikُdimintaُmembacaُpantunُpemantik. 

▪ MembacaُrubrikُMariُBertafakur. 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

▪ Guruُmembukaُpembelajaranُdenganُsalamُdanُberdoa,ُpembacaanُal-Qur’anُ

surah/ayatُ pilihan,ُ memperhatikanُ kesiapanُ pesertaُ didik,ُ memeriksaُ

kehadiran,ُkerapihanُpakaian,ُposisi,ُdanُtempatُdudukُpesertaُdidik. 

▪ Guruُmemberikanُmotivasiُdanُmengajukanُpertanyaanُyangُberkaitanُdenganُ

materiُpembelajaran,ُmenyampaikanُcakupanُmateri, tُujuan,ُdanُkegiatanُyangُ

akanُdilakukan,ُlingkupُdanُteknikُpenilaian. 

▪ Mengondisikanُpesertaُdidikُuntukُdudukُsecaraُberkelompok. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 
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▪ Guruُ memintaُ pesertaُ didikُ untukُ mengamatiُ infografis.ُ Infografisُ babُ Iُ

menyajikanُgarisُbesarُmateriُtentangُQ.Sُar-Rum/30:41,ُIbrahim/14:32,ُdanُ

az-Zukhruf/43:13ُdanُhadisُtentangُpelestarianُalamُyangُmelahirkanُinspirasiُ

untukُ menjadiُ generasiُ yangُ berpartisipasiُ aktifُ dalamُ menjagaُ danُ

melestarikanُalamُsertaُmenghindariُperilakuُyangُberdampakُnegatif tُerhadapُ

alam. 

▪ Guruُmemberikanُpenjelasan tُambahanُapabilaُpesertaُdidikُbelumُmemahamiُ

infografis. 

▪ SelanjutnyaُguruُmemintaُpesertaُdidikُuntukُmembacaُPantunُPemantik.ُPadaُ

BabُI,ُPantunُPemantikُberisiُpantunُtekaُtekiُyangُharusُdijawabُolehُpesertaُ

didikُuntukُmendukungُpemahamanُbermaknaُpadaُtopikُyangُdibahas. 

▪ Setelahُmembacaُ Pantunُ Pemantikُ pesertaُ didikُ dimintaُmembuatُ jawabanُ

dariُsalahُsatuُpantunُtersebut.ُPemilihanُpantunُdapatُmemintaُbantuanُguruُ

untukُmenentukan. 

▪ Guruُ memintaُ pesertaُ didikُ untukُ membacaُ rubrikُ Mariُ bertafakurُ yangُ

menceritakanُtentangُsepasangُremajaُkakakُberadikُdariُBaliُyangُbernamaُ

MelatiُdanُIsabelُWijsen.ُMerekaُmendirikanُgerakanُByeُByeُPlasticُBagsُ

Bali.ُGerakanُiniُmengampanyekanُgerakanُiniُmelaluiُmediaُsosial 

▪ SetelahُmembacaُrubrikُMariُbertafakurُpesertaُdidikُdimintaُuntukُmencariُ

informasiُ lebihُ jauhُ tentangُ gerakanُ Byeُ Byeُ Plasticُ Bagsُ Baliُ sertaُ

mengemukakanُpendapatُdanُinspirasiُyangُdidapatkanُdariُgerakanُtersebut.ُ

Pendapatُdanُinspirasiُdapatُditlisُdiُbukuُtulisُpesertaُdidik. 

▪ Setelahُituُguruُmemberikanُkataُkunciُtopikُyangُakanُdibahas.ُKataُkunciُ

terdapatُpadaُrubrikُTitikُFokus. 

▪ Kemudianُguruُmemintaُpesertaُdidikُuntukُmulaiُmembahasُmateriُpelajaranُ

danُkegiatan-kegiatanُdiُdalamnyaُpadaُrubrikُṬalabُAl-Ilmi. 

MetodeُyangُditerapkanُuntukُmencapaiُCapaianُPembelajaranُpadaُBabُIُadaُ5ُ

metodeُyangُdibagiُpadaُ5ُpekanُpertemuanُyaitu: 

a)  Pertemuan pertama: metode tutor sebaya. 

Aktivitasُyangُdilakukanُyaitu: 

▪ PesertaُdidikُyangُpalingُfasihُmembacaُAl-Qur’anُbertindakُsebagaiُtutorُ

sebaya. 

▪ AnggotaُkelompokُberlatihُmembacaُAl-Qur’anُdipanduُolehُtutorُsebaya. 

▪ Guruُmengontrolُbacaanُpesertaُdidikُsetelahُberlatihُdenganُtutorُsebaya. 

▪ PesertaُdidikُuntukُmembacaُhukumُbacaanُRaُdanُLamُJalalah. 

▪ PesertaُdidikُberlatihُmencariُhukumُbacaanُRaُdanُLamُJalalah 

 

b)  Pertemuan kedua: metode the power of two. 

Aktivitasُyangُdilakukanُmetodeُtheُpowerُofُtwoُsebagaiُberikut: 
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▪ GuruُmemintaُpesertaُdidikُmembacaُartiُperkataُdariُQ.S.ُar-ُRum/30:41,ُ

Ibrahim/14:32,ُ danُ az-Zukhruf/43:13,ُ kemudianُ membacaُ keseluruhanُ

terjemahُayat. 

▪ Pesertaُdidikُberpasanganُdanُbertukarُmembacaُartiُperkataُdenganُlafalُ

Q.S.ُ ar-Rum/30:41,ُ Ibrahim/14:32,ُ danُ az-Zukhruf/43:13,ُ kemudianُ

membacaُkeseluruhanُterjemahُayat; 

▪ Bergantianُperanُmembacaُartiُdanُlafalُsurat. 

▪ Presentasiُhafalanُsetiapُpasanganُdiُdepanُkelas. 

 

c)  Pertemuan ketiga: Model pembelajaran discovery learning 

Aktivitasُyangُdilakukanُadalah: 

▪ MembacaُartiُQ.S.ُar-Rum/30:41,ُIbrahim/14:32,ُdanُaz-ُZukhruf/43:13. 

▪ Pesertaُ didikُmengungkapُkandunganُQ.S.ُ ar-Rum/30:41,ُ Ibrahim/14:32,ُ

danُaz-Zukhruf/43:13ُdiُbawahُpengawasanُguru. 

▪ Pesertaُdidikُmenyimpulkanُdanُmempresentasikan 

 

d)  Pertemuan keempat: Model pembelajaran berbasis proyek 

Aktivitasُyangُdilakukanُadalah: 

▪ Mendesainُ perencanaanُ proyekُ yaituُ programُ pelestarianُ alamُ danُ

perawatanُlingkunganُsekitar. 

▪ Memonitorُaktivitasُpesertaُdidikُdanُkemajuanُproyek. 

▪ Mengujiُhasilُrancanganُproyek. 

 

e)  Pertemuan kelima: Model pembelajaran berbasis berbasis produk 

Aktivitasُyangُdilakukanُyaitu: 

▪ Mendesainُperencanaanُmembuatُvideoُdokumentasiُpelaksanaanُprogramُ

pelestarianُalamُdanُperawatanُlingkunganُsekitar. 

▪ Mempresentasikanُhasilُproduk 

▪ Menulisُ salahُ satuُ dariُ Q.Sُ ar-Rum/30:41,ُ Ibrahim/14:32,ُ danُ az-ُ

Zukhruf/43:13ُ danُ hadisُ tentangُ pelestarianُ alamُ diُ bukuُ tulisُ denganُ

teknikُmenyalin. 

▪ Guruُ memintaُ pesertaُ didikُ untukُ membacaُ rubrikُ Rangkumanُ untukُ

mengetahuiُpoin-poinُpentingُmateriُyangُdibahas. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

▪ Siswaُdanُguruُmenyimpulkanُpembelajaranُhariُini. 
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▪ Refleksiُ pencapaianُ siswa/formatifُ asesmen,ُ danُ refleksiُ guruُ untukُ

mengetahuiُketercapaianُprosesُpembelajaranُdanُperbaikan. 

▪ Menginformasikanُ kegiatanُ pembelajaranُ yangُ akanُ dilakukanُ padaُ

pertemuanُberikutnya. 

▪ Guruُmengakhiriُkegiatanُbelajarُdenganُmemberikanُpesanُdanُmotivasi tُetapُ

semangatُbelajarُdanُdiakhiriُdenganُberdoa. 
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LAMPIRAN VII JADWAL MATA PELAJARAN SMPN 4 PANGKAJENE KAB. 

PANGKEP 
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LAMPIRAN VIII MATERI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PertemuanُPertama: 

 

 

 

 

 

 

 

 

PertemuanُKedua: 
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PertemuanُKetiga: 
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LAMPIRAN IX INSTRUMEN PENELITIAN (PRE-TEST-POST-TEST) 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULIS SKRIPSI 

 

NAMA 

MAHASISWA 
: MAILA KHAERANI 

NIM : 2120203886208070 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JUDUL : 

PENERAPAN METODE YANBU’A DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-

QURAN PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMPN 4 

PANGKAJENE KAB. PANGKEP 

LembarُTesُBacaُal-QuranُPesertaُDidik 

No Variabel Subvariabel Indikator Kriteria Skor 

1. 

Kemampuan 

Membaca al-

Quran 

Kelancaran/

Kefasihan 

1) Lancar dan 

benar 

 

1. Peserta didik dapat 

membaca dengan 

lancar dan benar 

2. Peserta didik dapat 

4 
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membaca dengan 

terbata-bata 

3. Peserta didik masih 

sulit membaca 

dengan lancar dan 

benar 

4. Peserta didik tidak 

bisa membaca 

dengan lancar dan 

benar 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

2) Tepat panjang 

pendek 

bacaan 

 

1. Peserta didik dapat 

membaca bacaan 

panjang pendek 

dengan tepat 

2. Peserta didik dapat 

membaca sebagian 

besar bacaan 

panjang pendek 

dengan tepat  

3. Peserta didik tidak 

dapat membaca 

sebagian besar 

bacaan panjang 

pendek dengan 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 
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tepat 

4. Peserta didik tidak 

bisa membaca 

bacaan panjang 

pendek dengan 

tepat 

 

 

 

1 

3) Fasih dan 

tartil 

1. Peserta didik 

membaca dengan 

sangat fasih dan tartil 

2. Peserta didik 

membaca dengan 

fasih dan tartil 

3. Peserta didik 

membaca dengan 

kurang fasih dan tartil 

4. Peserta didik 

membaca dengan 

tidak fasih dan tartil 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

Makharijul 

Huruf 

4) Bacaan 

Makharijul 

Huruf pada 

huruf hijaiyah 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan huruf 

hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan jelas huruf 

4 
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yang hampir sama. 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan huruf 

hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan samar-

samar huruf yang 

hampir sama. 

3. Peserta didik masih 

sulit mengucapkan 

huruf hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan jelas huruf 

yang hampir sama. 

4. Peserta didik tidak 

bisa mengucapkan 

huruf hijaiyah dan 

membedakan suara 

dengan jelas huruf 

yang hampir sama. 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

5) Sifat-sifat 

huruf 

(hulqun, 

lisan, tafkhim, 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan sifat-sifat 

huruf dengan benar 

2. Peserta didik masih sulit 

4 
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tarqiq, tafhim 

dan tarqiq, 

hams, 

istiqla’tanda 

tasydid) 

mengucapkan sifat-sifat 

huruf dengan benar 

3. Peserta didik 

mengucapkan dengan 

kurang benar sifat-sifat 

huruf 

4. Peserta didik tidak bisa 

mengucapkan sifat-sifat 

huruf dengan benar  

3 

 

2 

 

1 

Tajwid 

6) Hukum nun 

mati dan 

tanwin (izhar, 

idgam, ikhfa’, 

iqlab) 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan dengan 

benar hukum nun mati 

dan tanwin. 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan dengan 

benar hukum nun mati  

3. Peserta didik masih 

sulit mengucapkan 

dengan benar hukum 

nun mati dan tanwin 

4. Peserta didik tidak bisa 

mengucapkan dengan 

benar hukum nun mati 

dan tanwin 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

1 
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7) Hukum 

qalqalah 

1. Peserta didik dapat 

mengucapkan dengan 

benar hukum qalqalah 

2. Peserta didik masih 

sulit mengucapkan 

dengan benar hukum 

qalqalah 

3. Peserta didik 

mengucapkan dengan 

kurang benar hukum 

qalqalah 

4. Peserta didik 

mengucapkan dengan 

tidak benar hukum 

qalqalah 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

 

Parepare,ُ11ُMaretُ2025ُ 

DisetujuiُOleh: 

PembimbingُUtama 

 

Dr.ُHj.ُMarhani,ُLc.,ُM.Ag. 

NIP.ُ19611231ُ199803ُ2ُ012 
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LAMPIRAN X NILAI UJI VALIDITAS 

KODE 
Item Pertanyaan 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 2 2 1 3 2 1 1 12 

2 3 3 2 2 2 3 2 17 

3 1 1 1 2 1 1 1 8 

4 2 3 1 3 2 2 1 14 

5 2 1 1 2 1 1 1 9 

6 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 2 1 1 2 2 1 1 10 

8 1 1 1 1 1 1 1 7 

9 1 1 1 1 1 1 1 7 

10 1 1 1 1 1 1 1 7 

11 2 1 1 2 1 1 1 9 

12 2 2 2 2 2 2 1 13 

13 3 2 2 2 2 2 1 14 

14 2 2 1 1 1 1 1 9 

15 2 1 1 2 2 1 1 10 

16 1 1 1 1 1 1 1 7 

17 2 1 1 2 2 2 2 12 

18 1 1 1 1 1 1 1 7 

19 1 1 1 1 1 1 1 7 
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Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Total 

X1 Pearson Correlation 1 .661** .651** .630** .739** .696** .428 .889** 

Sig. (2-tailed)  .002 .003 .004 .000 .001 .067 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

X2 Pearson Correlation .661** 1 .586** .541* .574* .754** .295 .834** 

Sig. (2-tailed) .002  .008 .017 .010 .000 .221 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

X3 Pearson Correlation .651** .586** 1 .209 .508* .777** .322 .712** 

Sig. (2-tailed) .003 .008  .390 .026 .000 .179 .001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

X4 Pearson Correlation .630** .541* .209 1 .739** .412 .166 .726** 

Sig. (2-tailed) .004 .017 .390  .000 .080 .497 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

X5 Pearson Correlation .739** .574* .508* .739** 1 .653** .402 .851** 

Sig. (2-tailed) .000 .010 .026 .000  .002 .088 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

X6 Pearson Correlation .696** .754** .777** .412 .653** 1 .717** .885** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .080 .002  .001 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

X7 Pearson Correlation .428 .295 .322 .166 .402 .717** 1 .545* 

Sig. (2-tailed) .067 .221 .179 .497 .088 .001  .016 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

Tot

al 

Pearson Correlation .889** .834** .712** .726** .851** .885** .545* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .016  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN XI UJI VALIDITAS 

No 
 

Rhitung 

 

R Tabel Keterangan 

1 0,889 0,4329 Valid 

2 0,834 0,4329 Valid 

3 0,712 0,4329 Valid 

4 0,726 0,4329 Valid 

5 0,851 0,4329 Valid 

6 0,885 0,4329 Valid 

7 0,545 0,4329 Valid 

 

LAMPIRAN XII UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.888 7 

 

LAMPIRAN XIII UJI NORMALITAS  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE-TEST .195 19 .055 .905 19 .060 

POST-TEST .187 19 .078 .921 19 .117 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 



  

XXIX 
 

LAMPIRAN XIV UJI HIPOTESIS 

UjiُOneُSampleُTُTest 

One-Sample Test 

 

Test Value = 40 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PRE-TEST 3.416 18 .003 6.421 2.47 10.37 

POST-TEST 9.973 18 .000 22.368 17.66 27.08 

UjiُPairedُSampleُStatistikُ 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE-TEST 46.42 19 8.194 1.880 

POST-TEST 62.37 19 9.776 2.243 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE-TEST & POST-TEST 19 .750 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE-TEST 

- POST-

TEST 

-15.947 6.527 1.498 -19.094 -12.801 -10.649 18 .000 
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LAMPIRAN XV Nilai Dan Histogram Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

LAMPIRAN XVI  Nilai Dan Histogram Post-Test Kelas Eksperimen 
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LAMPIRAN XVII PRESENSI KEHADIRAN PESERTA DIDIK 

DaftarُHadirُPesertaُDidikُKelasُVIIIُ(KelasُEksperimen)ُSMPNُ4ُPangkajene 

 

No 

 

Nama 

Pertemuan I 

19-04-2025 

Pertemuan II 

23-04-2025 

Pertemuan III 

25-04-2025 

Sabtu 
07.35-09.35 

Rabu 
09.35-11.55 

Jumat 

07.35-09.35 

1 Andi Talita Haura √ √ √ 

2 Asmaul Husna √ √ √ 

3 Ayshila Casyafani √ √ √ 

4 Iva Khayyirah √ √ √ 

5 Jumria √ √ √ 

6 Mar’atuُShalihahُLatif √ √ √ 

7 Nayla Azzahra √ √ √ 

8 Salsa Nabila √ √ √ 

9 Arief Fatahillah √ √ √ 

10 Sucitra Ramadani √ √ √ 

11 Ismail A. Taullah Wahid √ √ √ 

12 Muh. Aidil Adha √ √ √ 

13 Muh. Akram Khalis √ √ √ 

14 Muh. Fauzan Rahman √ √ √ 

15 Muh. Habib Nur Rosi √ √ √ 

16 Muhammad Khalil Dhurariady √ √ √ 

17 Nazilya Ainun Warahma S. √ √ √ 

18 Muh. Fadhil √ √ √ 

19 Ayudia Afika Syam √ √ √ 
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LAMPIRAN XVIII DOKUMENTASI 

PertemuanُPertama: 
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PertemuanُKedua: 
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PertemuanُKetiga:



 

 

XXXV 

 

BIODATA PENULIS 

Maila Khaerani, lahirُdiُPangkajeneُKabupatenُPangkepُpadaُ
17ُDesemberُ2003.ُPenulisُmerupakanُanakُpertamaُdariُempatُ
bersaudaraُ dariُ pasanganُ Mabrurُ danُ Fitriahُ Nawir.ُ Penulisُ
memulaiُ Pendidikanُ formalُ diُ SDNُ 6ُ Lokkasaileُ padaُ tahunُ
2009ُhinggaُtahunُ2015.ُSetelahُlulus,ُpenulisُterdaftarُsebagaiُ
santriwatiُ diُPondokُPesantrenُTahfidzulُQur’an,ُDakwahُdanُ
TilawahُKH.MuhammadُSyawirُDahlanُselamaُ6ُtahun,ُkarenaُ
belumُterakreditasiُatauُmasihُpondokُbaruُpadaُsaatُ ituُmakaُ
ijazahُMTsُ penulisُ dikeluarkanُ olehُMTsُ DarussalamُAnrongُ
Appaka,ُijazahُMAُdikeluarkanُolehُMASُDDIُBowongُCindeaُ

danُlulusُpadaُtahunُ2021.ُTahunُ2021,ُpenulisُmelanjutkanُpendidikanُStrataُSatuُ
(S1)ُ diُ InstitutُAgamaُ IslamُNegeriُ IAINُParepareُ danُmengambilُ ProgramُStudiُ
PendidikanُAgamaُIslam. 

Sewaktuُkuliah,ُpenulisُmelakukanُKuliahُKerjaُNyataُ(KKN)ُdiُdesaُJambuُ
Malea,ُKecamatanُTapango,ُKabupatenُPolewaliُMandar.ُSetelahُmengikutiُKKN,ُ
penulisُmengikutiُPraktikُPengalamanُLapanganُ(PPL)ُdiُMASُDDIُGallaُRayaُKab.ُ
Pangkep.ُ Selainُ kuliah,ُ penulisُ jugaُ aktifُ sebagaiُ Pembinaُ diُAsramaُMa’hadُAl-
Jami’ahُIAINُParepareُdanُpernahُmenjabatُsebagaiُsekretarisُAsramaُPutriُMa’hadُ
Al-Jami’ahُIAINُParepareُpadaُtahunُ2023. 

Saatُiniُpenulisُtelahُmenyelesaikanُseluruhُperkuliahanُselamaُ4ُtahunُdanُ
berhasilُmenyelesaikanُ skripsiُyangُberjudulُ“Penerapan Metode Yanbu’a dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik Kelas VIII di 
SMPN 4 Pangkajene Kab. Pangkep”. 


